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ABSTRAK 
Syeh Adam Prasetyo. 12.11.14.15. Nilai-nilai pendidikan Islam Dalam Syair 
Lagu Harris J pada Album Salam 2015. Skripsi Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 1 Juli 2016. 
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag 
Kata Kunci : Nilai-nilai Pendidikan Islam, Harris J, Salam 
 
 Dalam rangka menyampaikan pendidikan Islam diperlukan media 
pendidikan yang tidak hanya buku ataupun kitab saja. pendidikan Islam dapat 
disampaikan melalui berbagai media, salah satunya adalah seni musik, karena seni 
musik merupakan salah satu media yang memiliki banyak peminat diberbagai 
kalangan.  Fenomena kehadiran musik dengan berbagai jenis dan aliran yang 
lagu-lagunya menjauhkan manusia dengan ajaran Islam, sedikit banyak 
memberikan pengaruh terhadap pola pikir dan gaya hidup manusia  khususnya 
remaja pada zaman sekarang. Namun dengan kehadiran lagu-lagu religi yang 
mengandung syair tentang pendidikan Islam diharapkan mampu menjadi pilihan 
bagi umat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam kandungan atau makna syair lagu Harris Jung yaitu lagu 
religi pada album Salam yang dipopulerkan oleh Harris J. 
Metode penelitian ini adalah penelitian studi pustaka (Library Reasearch), 
dengan mengambil objek penelitian yaitu syair lagu yang terkandung dalam lagu 
pada album Salam yang dipopulerkan oleh Harris J, dan sasaran dari hasil 
penelitian ini yaitu pendidik, peserta didik, orangtua peserta didik, para penggiat 
musik dan masyarakat luas pada umumnya. Pengumpulan data dilakukan dengan 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan Content Analysis (kajian isi) yaitu metodologi penelitian 
yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang shahih 
dari sebuah buku atau dokumen. Kajian isi dilakukan dengan mendeskripsikan 
syair lagu, kemudian dari hasil analisis tersebut ditafsirkan tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung dalam syair lagu tersebut. 
 Setelah mengurai dan menganalisis syair-syair lagu pada album Salam 
yang dipopulerkan Harris J, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat 
nilai Iqtiqadiyah atau aqidah, yaitu keimanan kepada Allah yang ditunjukkan 
dalam lagu The One. Dan keimanan kepada Rasulullah yang ditunjukkan pada 
lagu Roosululloh. Kemudian nilai Amaliyah atau ibadah, yaitu nilai ibadah 
berdo‟a yang ditunjukkan dalam syair lagu Worth It. Kemudian nilai Khuluqiyah 
atau akhlak diantaranya akhlak terhadap Allah dengan berdo‟a bagi hamba-NYA 
yang memiliki keinginan yang ditunjukkan dalam lagu Worht It. Kemudian 
akhlak terhadap sesama manusia yang ditunjukkan dalam syair lagu Salam 
Alaikum. Nilai akhlak terhadap keluarga yaitu dengan mendengarkan nasihat dari 
orangtua ditunjukkan dengan lagu Worth It. Dan akhlak terhadap diri sendiri yang 
mencerinkan sikap tidak putus asa ditunjukkan dalam lagu Worth It.
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ABSTRACT 
 
Sheikh Adam Prasetyo. 12.11.14.15. The educational values of Islam In Poetry 
Songs on Album Salam J Harris 2015 Thesis Studies Islamic Religious Education, 
Faculty of MT and Teaching. July 1, 2016. 
 
Supervisor: Drs. Subandji, M.Ag 
 
Keywords: Scores of Islamic Education, Harris J, Greetings 
 
Islamic education in order to deliver the necessary media education is not 
just a book or books only. Islamic education can be delivered through a variety of 
media, one of which is the art of music, because the art of music is one medium 
that has a lot of interest in various circles. The phenomenon of the presence of 
music with various types and stream songs keep people with the teachings of 
Islam, a little more influence on the mindset and lifestyle of people and especially 
teenagers today. But with the presence of religious songs which contains poetry 
about Islamic education is expected to be bette n for Muslims. This study aimed to 
describe the values of Islamic education in the content or the meaning of the song 
lyric Harris Jung ie religious songs on the album Greetings popularized by J. 
Harris 
 
This research method is the research literature (Library Reasearch), by 
taking the object of research, namely lyrics contained in the songs on the album 
Greetings popularized by Harris J, and objectives of this research are educators, 
students, parents of students, activists music and society in general. The data 
collection is done by documentation, that find data on things or variable that 
corresponds to the problem to be studied. Data analysis was done using 
descriptive analysis and content analysis (assessment of contents) is the research 
methodology utilizes a set of procedures to draw conclusions authentic from a 
book or document. Studies carried out by describing the contents of a song lyric, 
then the results of the analysis are interpreted on the values of Islamic education 
contained in the song lyrics. 
 
After parse and analyze the song lyrics on the album Greetings 
popularized Harris J, the authors conclude that there Iqtiqadiyah values or faith, 
that faith in God is shown in the song The One. And faith in the Prophet shown in 
Roosululloh song. Then Amaliyah or religious value, ie the value of worship to 
pray shown in lyrics Worth It. Then Khuluqiyah values or morals of which 
character to God by praying for His servants who have the desire Worht It is 
shown in the song. Then morals and compassion for humanity shown in lyrics 
Salam Alaikum. Moral values of the family is to listen to the advice of parents 
indicated with songs Worth It. And morals against self mencerinkan desperate 
attitude shown in the song Worth It. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Seni menurut M. Quraish Shihab, merupakan keindahan, ia merupakan 
ekspresi ruh dan budaya manusia yang mengandung dan mengungkapkan 
keindahan. Ia lahir dari sisi terdalam manusia didorong oleh kecenderungan 
seniman pada yang indah apa pun jenis kesenian itu (Acep Aripudin, 2012 : 
141). Dalam dakwah Islam seni merupakan bagian dari media dakwah yang 
bisa menjadi daya tarik bagi pendengarnya terutama seni suara, Al-Izzu bin 
Salam mengatakan “Adapun nyanyian yang baik dapat mengingatkan orang 
pada akhirat, tidak mengapa bahkan sunnah.” (Acep Aripudin, 2012 : 141). 
Jadi seni musik dalam Islam sebagai media dakwah haruslah memberikan nilai 
pendidikan agama yang membuat umat Islam lebih mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. 
Adjie Esa Poetra berpendapat, pada zaman penjajahan, lagu-lagu dan 
puji-pujian merupakan media yang bisa menumbuhkan ketenangan dan 
keberanian. Pada zaman Rasulullah SAW, pernah suatu ketika dua kali 
pasukan tentara Islam dipukul tentara Quraisy, Rasulullah sempat meminta 
dikumpulkan penyanyi-penyanyi terbaik dengan meminta Hindunmenjadi lead 
vocal-nya. Dengan segala rida-NYA, dalam perang yang ke tiga kalinya 
akhirnya dimenangkan pasukan Islam (Acep Aripudin, 2012 : 137-138). 
Kesenian musik telah berkembang dalam Islam yaitu pada masa pemerintahan 
Harun Al-Rasyid. Pada itu, musik juga telah mengalami perkembangan. Para 
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penguasa pemerintahan Islam di Baghdad bahkan pergi ke Cordoba untuk 
memberikan dukungan kepada musisi dan perkembangan musik disana. Alat 
musik pun banyak bermunculan dan berkembang diluar wilayah Islam. Rebana 
terbuat dari kayu dan perkamen, merupakan instrumen musik Arab yang juga 
diadabtasi oleh dunia Barat. Sampai saat ini rebana masih digunakan sebagai 
salah satu intrumen dalam bermusik diberbagai belahan dunia terutama umat 
muslim (Karl-Edmund Prier sj, 2008 : 53). 
Menurut Muslim Atsari, musik adalah ilmu atau seni menyusun nada 
atau suara dalam urutan kombinasi dan hubungan temporaluntuk menghasilkan 
komposisi suara yang tersusun sedemikian rupa hingga menjadi irama, lagu 
dan keharmonisan. Musik juga dapat mempengaruhi perilaku manusia (Acep 
Aripudin, 2012 : 139). Menurut Sulaiman Al-Khattaby, setiap meninggikan 
suara dengan kesinambungan menggunakan sesuatu (alat musik) dan 
menyusun temponya secara teratur disebut musik (Acep Aripudin, 2012 : 139). 
Dalam tradisi Arab syair lagu terbentuk dari permisalan, lirik, dan naza,. Lirik 
(syair) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebuah karya sastra 
(puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi atau susunan kata dalam sebuah 
nyanyian (DEBDIKBUD RI, 1999 : 602).  
 Menurut Masyfuk Zuhdi, musik dan nyanyian termasuk ke dalam 
kategori dzariah yang dasar hukumnya mubah dan mengandung unsur 
positifnya lebih besar dari pada unsur negatifnya. Karena itu musik dan 
nyanyian itu pada dasarnya mubah (boleh), bahkan hukumnya bisa meningkat 
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menjadi sunah atau wajib, bergantung pada keadaan tingkat masalahnya (Acep 
Aripudin, 2012 : 141). Yusuf Qardhawi mengatakan : 
“Sebagian dalil yang menunjukkan kebolehannya bawasannya para 
sahabat suka menyanyi syair-syair pada acara tertentu, seperti pada waktu 
membangun masjid Nabawi dan ketika membuat parit pada perang azhab. 
Tidak diragukan lagi kita telah mendapat syair-syair yang banyak 
dinyanyikan oleh para pahlawan di medan perang, mereka membangkitkan 
semangat denga syair-syair tersebut, seperti syair yang dinyanyikan oleh 
Abdullah bin Rawahah pada peperangan Rum di Makkah.” (Acep 
Aripudin, 2012 : 142). 
Menurut Apriadi (2010) Sebagai karya seni dan wujud aktualisasi 
bahasa, musik pada hakikatnya tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Bahkan diyakini bahwa musik memiliki kekuatan yang dapat berpengaruh 
terhadap sendi-sendi kehidupan manusia. Begitu pula musik sebagai bagian 
dari kebudayaan yang tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai kehidupan 
masyarakat. Musik juga dikatakan sebagai sumber inspirasi dan sumber 
pendidikan Islam. Dalam keadaan senang, sedih dan jatuh cinta, musik bisa 
menjadi motivator tersendiri. Begitu halnya ketika seseorang sedang galau 
dengan keimanan atau sedang dirundung masalah, keberadaan musik dengan 
syair lagu yang islami akan meningkatkan motivasi seseorang agar lebih dekat 
kepada Allah SWT. http://blog.umy.ac.id. Dari pendapat tersebut dapat 
dijelaskan bahwa ternyata musik memiliki pengaruh yang luas dalam sendi-
sendi kehidupan manusia. Oleh karena itu sebagai pendengar musik harus lebih 
berhati-hati dalam memilih jenis musik, tidak semua jenis musik didalam syair 
yang dilantunkan memiliki nilai yang positif. 
Menurut Imam Hanafi (2011 : 96), kehadiran seni musik dengan berbagai 
jenis dan alirannya itu sedikit banyak telah mempengaruhi pola pikir dan gaya 
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hidup  manusia khususnya bagi generasi muda jaman sekarang. Banyak 
generasi muda di era sekarang yang disadari atau tidak telah terjebak ke dalam 
glamouritas performa suatu jenis dan aliran musik tertentu yang sedang 
menjadi trend, sehingga pengidolaan yang berlebihan dan cenderung mengarah 
kultus kultus individu itu ikut mempengaruhi pola pikir dan gaya hidupnya. Hal 
ini seharusnya dijadikan sebagai suatu “keprihatinan bersama”, bukan 
sebaliknya bersikap apatis dan membiarkan mereka terbawa arus budaya atau 
ideologi yang diusung oleh para musikus atau seniman yang keropos dari nilai-
nilai pendidikan Islam, sehingga mereka menjadi generasi yang seculer 
oriented yang jauh dari nilai-nilai pendidikan Islam. Sebagai contoh syair lagu 
yang dapat merusak moral adalah lagu dangdut milik Julia Perez yang berjudul 
“Paling Suka 69” berikut penggalan liriknya : 
Kau elus-elus tubuhku 
Kau belai-belai rabutku 
Terpejam-pejam mataku 
Aduh aduh aduh nikmatnya 
Duh aduh aduh asyiknya 
Desah indahmu menusuk kalbu 
Oleh karena itu, untuk meminimalisir keterjerumusan masyarakat 
khususnya generasi muda kedala propaganda barat yang salah satunya 
dilancarkan melalui seni musik yang seculer oriented, maka menjadi sebuah 
keharusan bagi penggiat seni khususnya seni musik, untuk turut menciptakan 
counterbalance power melalui jalur seni musik dengan turut serta 
menghadirkan suatu jenis dan aliran musik yang sarat dengan penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam melalui lirik-liriknya. (Imam Hanafi, 2011 : 96). 
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Dewasa ini keberadaan musik semakin marak dan disenangi oleh 
khalayak. Yang kekhawatiran adalah tidak semua jenis musik itu 
mengisyaratkan makna yang membawa kepada kebaikan. Menurut Getter dan 
Streisand (1995) musik sangat penting dalam kehidupan sosial dan pribadi 
seseorang. Oleh karena itu kehadiran musik sangat memberikan pengaruh yang 
signifikan bagi perkebangan akhlak manusia baik orang tua, anak-anak, 
maupun remaja. Sementara kebanyakan musik sekarang ini banyak 
memberikan pengaruh yang negatif. Hal ini karena industri musik sekarang ini 
banyak mencetuskan lagu-lagu yang kurang mendidik, yang jauh dari aqidah 
Islam, bahkan  tidak jarang menyajikan pornografi dan perilaku jorok.  
Berangkat dari pendapat diatas dapat dijabarkan bahwa keberadaan 
musik dewasa ini memang memprihatinkan. Dibuktikan bahwa musik-musik 
yang kurang mendidik sekarang banyak diminati. Realitas ini yang mengilhami 
seorang pencipta dalam membuat kirik lagu yang ada di masyarakat kita saat 
ini dan yang menarik perhatian penulis adalah fenomena religius. Belakangan 
ini muncul Group Musik yang menampilkan musik Islam dimana syair lagunya 
sangat mmenggugah jiwa rohani manusia. Sebagai contoh Group Band Musik 
Ungu dengan khas pop-nya telah berhasil eluncurkan dua album religi yang 
bertajuk “Surga-Mu” dan “Para Pencari Mu” yang sangat laku dipasaran. 
Begitu pula Group Band Wali yang telah sukses meluncurkan sebuah lagu 
Islami berjudul “TOMAT/Tobat Maksiat” serta Group Band lainnya. 
Hal ini pula yang dilakukan oleh seorang musisi manca negara yang 
bernama Maher Zain seniman muda Muslim Inggris dengan keturunanIndia 
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dan Irlandia dari sang ayah, Jamaica dan Inggris dari sang ibu. Berhasil merilis 
sebuah album religi yang bertajuk “Salam” yang banyak diminati oleh remaja 
muslim.  
Berdasarkan kondisi tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam syair lagu Harris J pada 
album Salam. Karena disamping memiliki keunikan dan sarat dengan nilai-
nilai Islam, lagu tersubut juga banyak memikat pendengar terutama remaja 
muslim. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang nilai-nilai 
pendidikan apa saja yang terkandung didalam syair-syair lagu yang 
dilantunkan oleh penyanyi asal Inggris tersebut. 
B. Penegasan Istilah 
Agar mempermudah dan tidak menibulkan kesalahpahaman dalam 
memahami penelitian kami yang berjudul: Nilai-nilai Pendidikan Isla dalam 
Syair Lagu Harris Jung pada Album Salam Alaikum, penulis menyertakan 
penegasan istilah dalam judul tersebut yaitu :  
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Menurut Zulkarnain (2008 : 27) nilai-nilai pendidikan islam adalah 
nilai yang terkandung dalam dasar-dasar utama ajaran Islam yaitu Al-
Qur‟an dan Al-Hadist. 
2. Syair lagu 
Menurut  Yusuf Qardhowi Syair merupakan seni kebudayaan yang 
tumbuh di kalangan masyarakat tertentu yang kemudian berkembang hingga 
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dikenal oleh masyarakat lain. Syair bagian dari seni, seni adalah sesuatu 
yang indah. 
3. Harris J 
Harris J adalah seniman muda Muslim Inggris dengan keturunan India 
dan Irlandia dari sang ayah, Jamaica dan Inggris dari sang ibu. 
Menandatangani kontrak dengan Awakening Records. Pada usia dini, bakat 
alami Harris untuk menyanyi jelas. Penguasaan bacaan bahasa Arab klasik 
dengan nada dan teknik vokal musik rakyat Irlandia menciptakan campuran 
jelas kaya bakat artistik. Pada Juli 2015 Harris J lulus dari dunia terkenal 
BRIT School of Performing Arts di London (alumni termasuk Adele, Amy 
Winehouse dan lain-lain). https://wikipedia.org/wiki/harrisJ(Diakses pada 
tanggal 19 April 2016). 
4. Album Salam 
Album “SALAM” merupakan sebuah album yang dipopulerkan oleh 
Harris J, didalamny terdapat 12 lagu. Ke 12 lagu tersebut diantaranya yaitu 
1) Salam Alaikum; 2) Good Life; 3) Rasool‟allah; 4) I promise; 5) The One; 
6) Worth It; 7) Love Who You Are; 8) Eid Mubarak; 9) Let Me Breath; 10) 
Paradise; 11) My Hero; 12) You Are My Live. Lagu-lagu tersebut diciptakan 
oleh musisi terkenal seperti Paddy Dalton, Moh Denebi, Maher Zain dan 
Bara Kherigi. Album tersebut membawa misi dalam musiknya untuk 
menghibur dan menginspirasi banyak orang, sekaligus membawa pesan 
perdamaian dan harapan untuk dunia. 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keberadaan musik-musik yang kurang mendidik semakin marak dan 
digemari oleh masyarakat, sehingga lama kelamaan dapat merusak moral 
dan akhlaq manusia. 
2. Keberadaan musik religi sebagai bentuk media penyampai pesan dakwah  
agama Islam harus menjadi pilihan bagi setiap muslim.  
D. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak terlalu luas dan menimbulkan salah tafsir, maka 
perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
batasan masalah hanya berfokus pada “Nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
syair lagu Harris Jung yang berjudul Salam Alaikum, Rasool‟allah, The One, 
Worth It. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah : Bagaimana nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam syair lagu religi Harris Jung. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kandungan atau 
makna syair lagu Harris Jung pada lagu Salam Alaikum, Rasoolallah, The One, 
Worth It. 
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G. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Secara teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan tentang nilai-nilai Pendidikan Islam dala syair lagu religi, 
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya. 
b. Sebagai salah satu referensi bagi pengembangan penelitian tentang 
pendidikan Islam. 
2. Secara praktis 
a. Penelitian ini diharapkan menjadi pijakan penelitian sejenis lebih lanjut. 
b. Sebagai motivasi bagi remaja untuk tidak selalu meniru atau mengambil 
sisi negatif dari sebuah musik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Ada beberapa pendapat dalam memaparkan penjelasan mengenai 
pengertian istilah nilai. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1989 : 534) 
Nilai, Inggris (value); Latin (Velere) berarti : berguna, mampu akan, 
berdaya, berlaku, kuat. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal 
itu dapat disukai, diinginkan, berguna atau dapat menjadi objek 
kepentingan. Nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang 
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 
kepada pola pemikiran , perasaan, keterikatan maupun perilaku. Oleh karena 
itu sistem nilai dapat merupakan standard umum yang diyakini, yang 
diserap dari keadaan objektif maupun diangkat dari keyakinan, sentimen 
(perasaan umum) maupun identitas yang diberikan atau diwahyukan oleh 
Allah , yang pada gilirannya merupakan sentien (perasaan umum), kejadian 
umum identitas umum yang oleh karenanya menjadi syari‟at umum (Abu 
Ahmadi dan Noor Salimi, 1991 : 202). Menurut Rats, Harmin dan Sion, 
nilai merupakan hasil proses pengalaman, dalam mana seseorang 
mempunyai rasa kekaguman, pilihan sendiri, dan mengintegrasikan 
pilihannya kedalam pola kehidupannyasehingga nilai akan tumbuh dan 
berkembang dalam kehidupannya (Kamrani Buseri, 2003 : 70). 
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Nilai diyakini dan menjadi setandar tingkah laku, oleh karena itu 
Rokeach menegaskan bahwa nilai (value) adalah suatu keyakinan yang 
bersifat abadi yang mana ode khusus dari tingkah laku atau puncak keadaan 
secara pribadi maupun sosial lebih baik dari mode tingkah laku atau puncak 
keberadaan sebaliknya. Jelas disini bahwa nilai merupakan bagian dari 
keyakinan yang menurut Rokeachdan James Bank disebutnya denga tipe 
kepercayaan yang menuntun seseorang dalam bertindak, menghindari 
tindakan atau dengan kata lain sebagai standar tingkah laku (Kamrani 
Buseri, 2003 : 70). 
Nilai berada pada bagian terdalam dari posisi jiwa seseorang, karena 
itu Gordon M. Hart menggambarkan bahwa yang paling luar adalah tingkah 
laku, kemudian sikap dan seterusnya yang terdalam adalah nilai. Oleh 
karena itu Frankel menyatakan bahwa nilai berada dalam bentuk dunia 
rohaniaah/batiniah, sepiritual, tidak terwujud tak empirik tetapi sangat kuat 
pengaruhnya serta peranannya dalam setiap perbuatan dan penampilan 
seseorang (Kamrani Buseri, 2003 : 70). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
nilai adalah sesuatu yang abstrak, bukan konkret. Nilai merupakan bagian 
dari keyakinan yang juga berkaitan dengan cita-cita, harapan keyakinan dan 
hal-hal yang bersifat batiniah dalam diri seorang manusia. Menilai berarti 
mempertimbangkan, yaitu kegiatan manusia yang menghubungkan satu 
dengan yang lain untuk membuat suatu keputusan. 
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Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang secara khas memiliki 
ciri islami, berbeda dengan konsep pendidikan lain yang kajiannya lebih 
memfokuskan  pada pemberdayaan umat berdasarkan Al-Qur‟an dan hadist 
(Sri Minarti, 2013 : 25). Pendidikan Islam menurut bahasa yaitu : ta‟lim, 
tarbiyah, dan ta‟dib (Samsul Nizar, 2008 : 105). 
Ditinjau dari sudut terminologi, HAMKA membedakan makna 
pendidikan dan pengajaran. Menurutnya, pendidikan Islam merupakan 
serangkaian upaya yang dilakukan pendidik intuk membantu membentuk 
watak, budi, akhlak, dan kepribadian peserta didik, sehingga ia tahu 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk (Samsul Nizar, 2008 : 
110-11). M. Arifin memandang pendidikan Islam adalah suatu proses sistem 
pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh 
hamba Allah (anak didik) dengan berpedoman pada ajaran Islam. Burlian 
somad mengatakan bahwa pendidikan Islam bertujuan membentuk individu 
menjadi makhluk yang bercorak diri, berderajat tinggi menurut ukuran 
Allah. Isi pendidikannya adalah ajaran Allah. Ahmad D. Marimba melihat 
bahwa pendidikan Islam adalah suatu konsep berupa bimbingan jasmani 
dana rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya 
kepribadian utama menurut Islam. M. Kamal hasan memberikan pengertian 
bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses koprehensif dari 
pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan yang meliputi 
intelektual, spiritual, emosi, dan fisik. (Sri minarti, 2013 : 26-27). 
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Menurut Ramayulis dan Samsul Nizar pendidikan Islam merupakan 
suatu sistem yang memungkinkan peserta didik dapat mengarahkan 
kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Melaui pendekatan ini ia akan 
dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam yang diyakininya. Sajad Husain dan Syed Ali Asraf 
mendefinisikan pendidikan Islam sebagai pendidikan yang melatih perasaan 
murid-murid dengan cara-cara tertentu sehingga dalam sikap hidup, 
tindakan, keputusandan pendekatan terhadap segala jenis pengetahuan yang 
sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai sepiritual dan sadar akan nilai etnis Islam 
(Sri minarti, 2013 : 26). 
Menurut Ali anwar yusuf, nilai-nilai pendidikan Islam adalah suatu 
aturan atau norma yang sesuai dengan ajaran serta kaidah Islam, yang secara 
garis besar didalamnya terkandung tiga hal pokok ajaran yaitu aqidah, 
syari‟ah dan akhlak (Iswanti, 2012 : 12). Sedangkan menurut Abu Ahmadi 
dan Noor Salimi, nilai pendidikan Islam merupakan pedoman dan 
pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya 
seperti dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Sehingga 
terbentuk pola motivasi tujuan hidup dan perilaku manusia yang menuju 
keridhaan Allah (Iswanti, 2012 : 13). 
Dari beberapa pendapat tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian nilai-nilai pendidikan Islam adalah aturan atau norma yang 
sesuai dengan ajaran Islam sebagai petunjuk dan pedoman bagi manusia 
untuk memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan. 
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2. Sumber Nilai Pendidikan Islam  
Menurut Nur Uhbiyati, pengertian dasar adalah landasan tempat 
berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. 
Sedangkan dasar pendidikan Islam adalah fundamen yang menjadi landasan 
atau asas agar pendidikan Islam dapat tegak berdiri tidak udah roboh karena 
tiupan angin kencang berupa ideologi yang muncul baik sekarang maupun 
yang akan datang. Sedangkan menurut Ahmad Tantowi, yang mendasari 
seluruh pendidikan Islami, yaitu suatu nilai transenden, universal dan eternal 
(Iswanti, 2012 : 35). 
Dalam  menetapkan dasar pendidikan Islam , para pemikir Islam 
berbeda pendapat. Diantaranya menurut Nur Uhbiyati, secara garis besar 
pendidikan Islam ada 3 yaitu Al-Qur‟an, As-Sunnah dan perundang-
undangan di negara kita. Sedangkan menurut Samsul Nizar membagi 
sumber atau dasar nilai yang menjadikan acuan dala pendidikan Islam 
menjadi tiga sumber, yakni Al-Qur‟an, sunnah dan Ijtihad para ilmuan 
Muslim yang merumuskan bentuk pendidikan Isla sesuai dengan tuntutan 
dinamika zaman (Iswanti, 2012 : 35). 
Kesempurnaan agama Islam sesungguhnya terletak pada sistematika 
sumber ajarannya yang juga merupakan dasar atau landasan agama Islam 
yaitu Al-Qur‟an dan al-Hadis dan Ijtihad. Berikut ini dasar-dasar pendidikan 
Islam. 
a. Al-Qur‟an 
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Al-Qur‟an akar dari kata qara‟a yang berarti membaca, sesuatu 
yang dibaca. Membaca yang dimaksudkan adalah membaca huruf-huruf 
dan kata-kata antara satu dengan yang lain. Secara istilah Al-Qur‟an 
didefinisikan dalam ragam pandangan yang dilatarbelakangi oleh bidang 
ilmu masing-masing. Ada dua kelompok besar yang ahli dalam Al-
Qur‟an tetapi mempunyai perspektif ilmu yang berbeda, yaitu ahli kalam 
(mutakalim) dan Ahli Fikih (fuqaha) (Deden Makbuloh, 2011 : 155).  
Menurut  sebagian besar ahli kalam, Al-Qur‟an  adalah kalam 
Allah yang bersifat qadim bukan makhluk, dan bersih dari sifat-sifat yang 
baru dan lafal-lafalnya bersifat azali yang berkesinambungan tanpa 
terputus-putus. Sedangkan menurut ahli fikih, Al-Qur‟an adalah kalam 
Allah yang mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW yang ditulis dala bentuk mushafberdasarkan penukilan 
secara mutawatir dan dianggap ibadah bagi yang membacanya (Deden 
Makbuloh, 2011 : 156-157). 
Abdul Halim Mahmud, mempertegas eksistensi Al-Qur‟an sebagai 
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan 
diperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat sebagai kitab yang 
keotentikannya selalu dijamin oleh Allah, sehingga para orientalis (orang 
barat yang mengkaji Islam) pun tidak ada  celah untuk meragukan 
keotentikan tersebut (Deden Makbuloh, 2011 :157). Al-Qur‟an 
merupakan sumber ajaran islam yang pertama karena merupakan wahyu 
Allah yang tingkat kebenarannya tidak diragukan lagi karena itu semua 
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ayat Al-Qur‟an wajib menjadi pedoman bagi umat Islam (Imam Syafe‟i, 
2012 : 47). 
Dari beberapa definisi tentang Al-Qur‟an, dapat diambil 
kesimpulan bahwa Al-Qur‟an adalah wahyu Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang 
membacanya merupakan ibadah. 
 
 
b. Hadits 
Seorang muslim tidak hanya menggunakan Al-Qur‟an, tetapi ia 
juga harus percaya pada al-Hadits atau sunnah sebagai sumber hukum, 
sumber ilmu dan sumber peradaban. Taat kepada Allah adalah mengikuti 
perintah yang tercantum dalam Al-Qur‟an sedangkan taat kepada Rasul 
adalah mengikuti hadits. 
Dikalangan ulama‟ ada yang membedakan sunnah dengan hadits 
terutama karena secara etimologis kedua kata itu memang berbeda. 
Hadits lebih banyak merujuk kepada ucapan-ucapan Nabi SAW, sedang 
sunnah banyak tertuju kepada perbuatan dan tindakan Nabi SAW, yang 
sudah menjadi tradisi yang dipelihara dala agama. Namun, semua ulama‟ 
bersepakat bahwa baik hadits maupun sunnah hanya merujuk pada 
kepada Nabi SAW, tidak kepada yang lain (Marzuki, 2012 : 60). 
Adapun hubungan antara Al-Qur‟an dengan Al-Hadits adalah 
sebagai berikut : 
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a) Al-Hadits menguatkan hukum yang ditetapkan Al-Qur‟an 
b) Al-Hadits memberikan rincian terhadap pernyataan Al-Qur‟an yang 
bersifat global. 
c) Al-Hadits sebagai sunnah Nabi SAW merupakan wujud konkret 
pelaksanaan hukum ketetapan dari sepirit Al-Qur‟an (Deden 
Makbuloh, 2011 : 198). 
Senada dengan Deden Makbuloh. Marzuki menuliskan dalam 
bukunya, para ulama terutma ulama ushul mengelompokkan fungi 
sunnah dalam hubungannya dengan Al-Qur‟an ke dalam tiga kelompok, 
yaitu : 
a) Menetapkan dan menguatkan hukum-hukum yang sudah ditetapkan 
oleh Al-Qur‟an.  
b) Memerinci dan menafsirkan ayat Al-Qur‟an yang masih global (bayan 
tafshil), membatasi ayat Al-Qur‟an yang masih mutlaq (umum) 
(bayan taqyid), mengkhususkan Al-Qur‟an yang masih umum (bayan 
takhshish). 
c) Menetapkan hukum yang belum ditetapkan oleh Al-Qur‟an (Marzuki, 
2012 : 65).  
c. Ijtihad 
Pada dasarnya kata ijtihad artinya berusaha bersungguh-sungguh. 
Ada tiga istilah dalam bahasa Arab yang hampir sama artinya dalam 
bahasa Indonesia. Ketiga istilah tersebut yaitu ijtihad, jihad, dan 
mujahadah (Deden Makbuloh, 2011 : 207). Kata ijtihad dapat berarti al-
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thaqah (keampuan, kekuatan) atau berarti al-musyaqqah (kesulitan, 
kesukaran). Dikatakan demikian, karena lapangan ijtihad adalah masalah-
masalah yang sukar dan berat. Orang yang mampu melakukan ijtihad 
adalah orang yang benar-benar pakar dan orang yang melakukan ijtihad 
disebut mujtahid. 
Adapun menurut Al-Ghazali menekankan bahwa ijtihad hanya 
berlaku pada upaya-upaya yang sulit dilakukan, sedang pekerjaan yang 
ringan tidak dapat dikatakan ijtihad. Demikian juga Al-Syaukani 
mengatakan bahwa ijtihad yaitu pengerahan kemampuhan dalam 
aktivitas-aktivitas yang berat dan sukar. Al-Syaukani melihat bahwa 
ijtihad secara umum memiliki makna segenap mencurahkan daya 
intelektual bahkan spiritual dalam menghadapi suatu kegiatan atau 
permasalahan yang sukar. Berkaitan dengan sepiritual, Ibnu Taimiyah 
melihat bahwa upaya sungguh-sungguh kaum sufi dalam kepatuhan 
kepada Tuhan merupakan bentuk ijtihad, dan para sufi itu adalah 
mujtahid-mujtahid dala bidang tersebut (Deden Makbuloh, 2011 : 208-
209). 
Berdasarkan pendapat Al-ghazali, Al-Syaukani dan Ibnu Taimiyah 
diatas, dapat diketahui bahwa ijtihad menyangkut segala bidang keilmuan 
islam seperti fikih, ilmu tasawuf, ilmu kalam dan filsafat.  
Semua orang boleh menjadi mujtahid atau melakukan ijtihad, jika 
terpenuhi persyaratannya. Jika persyaratan yang dituntut tidak terpenuhi, 
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maka ijtihad tidak boleh dilakukan. Berikut ini adalah persyaratan khusus 
bagi seseorang yang ingin melakukan ijtihad, yaitu : 
1) Menguasai “ilmu alat” yang dalam hal ini adalah bahasa Arab beserta 
ilmu-ilmunya. 
2) Menguasai Alqur‟an yang merupakan sumber pokok hukum Islam dan 
menguasai ilmu-ilmu Al-Qur‟an. 
3) Menguasai sunnah atau hadits Nabi sebagai sumber huku Islam kedua. 
4) Mengetahui ijma‟ ulama 
5) Mengetahui kias 
6) Mengetahui muqashid al-syari‟ah (maksud-maksud ditetapkannya 
hukum). 
7) Mengatahui ushul fiqh. 
8) Mengetahui ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Persyaratan tersebut haruslah dipenuhi bagi orang yang ingin 
menjadi mujtahid. Ijtihad juga dapat dilakukan secara bersama-sama 
yang melibatkan berbagai ahli dari disiplin ilmu yang berbeda-beda 
sehingga terpenuhi semua persyaratan tersebut.  
 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Rumusan tujuan pendidikan Islam yang bersifat universal dapat 
dirujuk pada hasil kongres sedunia tentang pendidikan Islam sebagai 
berikut: 
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Education should ai at the ballaced growth of total personalityof man 
through the training of man‟s spririt, intelect the rational self, feeling 
and bodily sense. Education should therefor cater foe the growth of man 
in all its aspecs, spiritual, intelectual, iaginativ, phisical, scientific, 
linguistic, both individual and collectivelly, and motivate all these 
aspectc toword goodness and attainment of perfections. The ultimate aim 
of education lies in the realization of complete submission to Allah on the 
level individual, the community and humanity at large. 
Artinya : bahwa pendidikan harus ditujukan untuk enciptakan 
keseimbangan pertubuhan kepribadian manusia secara menyeluruh, 
dengan melatih jiwa, akal pikiran, perasaan, dan fisik manusia. Dengan 
demikian, pendidikan harus mengupayakan tumbuhnya seluruh potensi 
manusia, baik yang bersifat spiritual, intelektual, daya khayal, fisik, ilmu 
pengetahuan, maupun bahasa, baik secara perorangan maupun kelompok, 
dan mendorong tumbuhnya seluruh aspek tersebutagar mencapai 
kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan terletak pada 
terlaksananya pengabdian yang penuh kepada Allah, baik pada tingkat 
perseorangan, kelompok maupun kemanusiaan dalam arti yang seluas-
luasnya (Abudin Nata, 2010 : 61-62). 
 
Pendidikan agama Islam (PAI) sebagai suatu disiplin ilmu, 
mempunyai karakteristik dan tujuan yang berbeda dari disiplin ilu yang lain. 
Bahkan sangat berbeda sesuai dengan orientasi dari masing-masing lembaga 
yang menyelenggarakannya. 
Pusat Kurikulum Depdiknas (2003 : 4 ), mengemukakan bahwa 
pendidikan agama Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
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dalam hal keimanan, ketakwaaannya kepada Allah SWT serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Muhammad Fadhil al-Jamali merumuskan tujuan pendidikan Islam 
dengan empat macam, yaitu : (1) mengenalkan manusia akan perannya di 
antara sesama makhluk dan tanggung jawabnya dala hidup ini; (2) 
mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawab nya dalam 
tata hidup berasyarakat; (3) mengenalkan manusia akan alam dan mengajak 
mereka untuk mengetahui hikmah diciptakannya serta memberi 
kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat darinya; dan (4) 
mengenalkan manusia akan ciptaan alam (Allah) dan menyuruhnya 
beribadah kepada-NYA. 
Menurut Nizar, tujuan pendidikan agama Islam secara umum dapat 
diklasifikasikan dalam tiga kelompok, jismiyah, ruhiyat dan aqliyyat. 
Tujuan jismiyat berorientasi kepada tugas manusia sebagai Khalifah fi al-
ardh, sementara itu tujuan ruhiyyatberorientasi kepada kemampuan manusia 
dalam menerima ajaran Islam secara kaffah, sebagai „abd, dan tujuan 
aqliyyat berorientasi kepada pengembangan intelegence otak peserta didik 
(Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, 2009 : 8). Sementara itu 
menurut Arifin, pendidikan agama Islam secara optimal harus mampu 
mendidik anak didik agar memiliki “kedewasaan atau kematangan” dalam 
berpikir, beriman, dan bertaqwa kepada Allah SWT. disamping itu juga 
mampu mengamalkan nilai-nilai yang mereka dapatkan dalam proses 
pendidikan, sehingga menjadi pemikir yang baik sekaligus pengamal ajaran 
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Islam yang mampu berdialog dengan perkembangan kemajuan zaman 
(Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, 2009 : 7-8). 
Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama Islam 
dapat digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, 
komitmen, ritual dan sosial pada tingkat yang diharapkan. Menerima tanpa 
ada keraguan sedikit pun akan kebenaran keberadaan ajaran Islam, bersedia 
untuk berperilaku atau meperlakukan objek keagamaan secara positif, 
melakukan perilaku ritual dan sosial keagamaan secara positif, melakukan 
perilaku ritual dan sosial keagamaan sebagaiana yang digariskan dalam 
ajaran Islam. 
 
4. Ruang Lingkup Nilai Pendidikan Islam 
Al-Qur‟an memuat nilai normatif yang menjadi acuan dalam 
pendidikan Islam, nilai tersebut terdiri atas tiga pilar utama. Rama Yulis 
berpendapat, nilai-nilai yang terkandung didalamnya, yaitu : 
a. Nilai Aqidah (keyakinan) berhubung secara vertikal dengan Allah. 
(Hablun Min Allah). 
b. Nilai Syari‟ah (Pengalaman) iplementasi dari aqidah, hubungan 
horizontal dengan manusia (Hablun Min an-nas). 
c. Nilai Akhlaq (etika vertikal horizontal) yang merupakan aplikasi dari 
aqidah dan muamalah (Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiyana, 2014 : 
143). 
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Senada dengan Rama Yulis, Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir 
mengemukakan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam itu mencakup tiga 
kelompok utama yaitu : 
a. Nilai I‟tiqadiyah yaitu hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan 
keimanan, seperti percaya kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab, hari 
akhir dan takdir (qada dan qadar). 
b. Nilai Khuluqiyah yaitu nilai yang berhubungan dengan akhlak baik 
akhlak mahudah maupun madzmumah  
c. Nilai Amaliyah yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan tata cara 
amal sesuai ibadah dan muamalah. (2006 : 36). 
Berdasarkan pemaparan beberapa ahli tersebut, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa nilai-nilai dalam pendidikan agama Islam yaitu meliputi 
nilai Iqtiqadiyah (Aqidah), nilai Amaliyah (Ibadah dan muamalah), dan 
nilaiKhuluqiyah(Akhlak). 
1. Nilai I’tiqadiyah/Aqidah 
Istilah aqidah berasal dari kata „aqada (ikatan atau simpul), 
jamaknya „aqa-id (mahkota, simpulan atau ikatan iman). Dari segi 
bahasa aqidah berarti sesuatu yang tersimpul dalam hati dan dihormati 
seperti mahkota. Dari kata tersebut muncul kata i‟tiqaad yang berarti 
membenarkan atau kepercayaan. Menurut Supardi aqidah secara istilah 
berarti sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh 
manusia berdasarkan fitrah, akal dan wahyu. Kemudian dipatrikan dalam 
hati diyakini keshahihannya (kebenaran) dan ditolak kebenaran selainnya 
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(Imam Syafe‟i, 2012 : 97). Aqidah adalah ajaran tentang keimanan 
terhadap ke-Esaan Allah , (aqidah jamaknya aqaid). Pengertian iman 
secara sempurna ialah keyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, 
diucapkan oleh lidah dan diwujudkan oleh amal perbuatan (Abu Ahmadi 
dan Noor Salimi, 1994 : 98). 
Pembahasan aqidah Islam pada hakikatnya adalah membahas rukun 
iman. Rukun iman berasal dari bahasa Arab, yaitu rukun yang berarti sisi 
suatu yang paling kuat. Sedang kan yang dimaksud dengan rukun iman 
adalah sesuatu yang menjadi sendi tegaknya iman. Tanpa adanya sendi 
tersebut, iman tidak akan tegak. Ruang lingkup rukun iman ada enam, 
yaitu : 
a. Beriman kepada allah. 
Iman kepada Allah adalah iman atau yakin bahwa Allah adalah 
ilah (sembahan) yang benar. Allah berhak disembah tanpa 
menyembah yang lain, karena Dialah pencipta hamba-hamba-NYA. 
Dialah yang memberi rezeki kepada manusia. Iman kepada Allah 
disamping mengakui bahwa Allah itu ada dan Maha Esa, juga perlu 
mempercayai sifat-sifat kesempurnaan-NYA. Di antara sifat 
kesempurnaan-NYA Allah mengetahui segalanya, tiada yang 
tersembunyi bagi-NYA barang satu pun. Dia Maha kuasa dan sanggup 
melaksanakan segala kehendak-NYA, dengan tidak dapat dihalangi 
oleh siapa pun dan kekuatan apapun (Marzuki, 2012 : 88-89). 
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Dengan demikian semakin jelaslah bahwa tauhid itu benar-benar 
merupakan inti dari aqidah Islam, yakni dengan mengiktikadkan 
bahwa Allah itu Maha Esa, tidak ada sekutu baginya.iktikad harus 
dihayati, baik dalam niat, amal, maupun dalam maksud dan tujuan. 
Menurut Marzuki, tauhid meliputi tujuh macam sikap : 
1) Tauhid Zat 
Tauhid zat adalah mengiktikadkan bahwa zat Allah itu Esa, 
tidak terbilang. Zat Allah hanya dimiliki Allah saja, yang selain-
NYA tidak ada yang memilikinya. Manusia dengan segala 
keterbatasannya tidak dapat mengetahui wujud zat Allah. 
2) Tauhid Sifat 
Tauhid sifat adalah mengiktikadkan bahwa tidak ada sesuatu 
yang menyamai sifat Allah, hanya Allah yang memiliki sifat 
kesempurnaan. 
3) Tauhid Wujud 
Tauhid wujud adalah mengiktikadkan bahwa hanya Allah 
yang wajib ada. Adanya Allah tidak memerlukan kepada yang 
mengadakan. Allah bersifat abadi, artinya Dialah yang pertama dan 
terakhir. 
4) Tauhid Af‟al 
Tauhid Af‟al adalah mengiktikadkan bahwa Allah sendiri 
yang mencipta dan memelihara alam semesta. 
5) Tauhid Ibadah 
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Tauhid ibadah adalah mengiktikadkan bahwa hanya Allah 
saja yang berhak dipuja dan dipuji, serta hanya Allah yang berhak 
mendapatkan ibadah dari hamba-NYA. 
6) Tauhid Qasdi 
Tauhid qasdi adalah mengiktikadkan bahwa hanya kepada 
Allah segala amal perbuatan ditujukan. Setiap amal harus 
dilakukan secara langsung tanpa perantara dan ditujukan hanya 
untuk memperoleh keridaan-NYA. 
7) Tauhid Tasyri‟ 
Tauhid tasyri‟ adalah mengiktikadkan bahwa hanya Allah 
pembuat peraturan (hukum) yang paling sempurna bagi makhluk-
NYA. Allah lah suber hukum dari segala hukum (Marzuki, 2012 : 
90-92). 
Dari tujuh macam sikap Iman tersebut, menjelaskan betapa 
pentingnya keimanan yang lurus pada diri seorang mukmin. Jika 
seorang mukmin telah mengakui dengan lisan dan kalbunya bahwa 
tiada Tuhan (ilah) selain Allah, maka dengan sendirinya juga ia wajib 
mengakui tiada pencipta selain Allah, tiada pengatur selain Allah, 
tiada yang berhak disembah selain Allah, dan tiada yang berhak 
membuat syari‟at selain Allah. Iman kepada Allah merupakan kunci 
dari iman kepada yang lain atau merupakan pintu masuk kepada iman 
yang lain. 
b. Beriman kepada malaikat-malaikat Allah. 
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Iman kepada malaikat adalah keyakinan bahwa menciptakan 
sekelompok makhluk (malaikat) yang selalu taat kepada-NYA dan 
tidak diberi kemampuan mengingkari-NYA. Mereka adalah makhluk 
yang bertugas melaksanakan semua perintah Allah.  
c. Beriman kepada kitab-kitab Allah. 
Iman kepada kitab-kitab Allah yaitu menyakini bahwa Allah 
telah menurunkan kitab-kitab-NYA kepada para Nabi yaitu Taurat-
Nabi Musa, Injil-Nabi Isa, Zabur-Nabi Daud, Al-Qur‟an-Nabi 
Muhammad SAW. Tujuan diturunkannya kitab-kitab tersebut adalah 
sebagai pedoman hidup manusia. 
d. Beriman kepada rasul-rasul Allah. 
Iman kepada Rasul Allah memiliki maksud bahwa Allah telah 
mengutus para Rasul sebagai manusia yang dipilih Allah untuk 
menerima wahyu-NYA, kemudian mereka diperintahkan untuk 
menyampaikan wahyu dan menjelaskannya kepada seluruh umat 
manusia, sekaligus menjadi contoh konkret pribadi idel seorang 
mukmin. 
e. Beriman kepada hari akhir 
Hari akhir atau hari kiamat adalah saat alam mengalami 
kehancuran total dan seua makhluk hidup akan musnah. Iman kepada 
hari akhir/hari kiamat adalah meyakini bahwa akan tiba waktunya hari 
akhir atau disebut hari kiamat suatu hari nanti pasti akan terjadi, hanya 
waktu dan kejadiaannya dirahasiakan oleh Allah SWT. Hari akhir atau 
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hari kiamat adalah saat alam mengalami kehancuran total dan seua 
makhluk hidup akan musnah.  
f. Beriman kepada qadha dan qadar 
Iman kepada qadha dan qadar berarti meyakini bahwa Allah 
yang memiliki ketententuan terhadap sesuatu yang akan terjadi yaitu 
qadha dan qadar. Namun bukan berarti manusia kemudian menyerah 
dengan segala kehendak Allah, adakalanya manusia harus tetap ikhtiar 
dan bertawakkal. 
 
2. Nilai Amaliyah 
Nilai Amaliyah adalah segala upaya yang berhubungan dengan 
tingkah laku sehari-hari baikyang berhubungan dengan ibadah maupun 
muamalah. (Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, 2006 : 36). 
a. Ibadah  
Secara estimologis kata „ibadah‟ berasal dari bahasa Arab al-
„ibadah yang berarti taat, menurut, mengikut, tunduk. Menurut Hasbi 
Ash-Shiddieqy, ibadah juga berarti do‟a, menyembah, atau mengabdi. 
Sedangkan secara terminologis ibadah diartikan segala sesuatu yang 
dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala-
NYA diakhirat (Imam Syafe‟i, 2012 : 122).  Inilah definisi yang 
dikemukakan oleh ulama‟ fikih. Dari makna ini, jelaslah bidang 
ibadah itu mencakup semua aktivitas manusia baik perkataan maupun 
perbuatan yang didasarkan dengan niat ikhlas untuk mencapai 
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keridhaan Allah dan mengharap pahala di akhirat kelak. Oleh karena 
itu, dala Al-Qur‟an dengan tegas disebutkan bahwa Allah 
memerintahkan jin dan manusia untuk beribadah kepadan-NYA QS. 
Al-Dzariat ayat 56 : 
                   
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Al-Dzariat : 56). 
(Departemen Agaa Republik Indonesia, 1989 : 523). 
 
Dengan demikian, jelaslah ibadah merupakan hak Allah yang 
wajib dilakukan oleh manusia kepada Allah. Karena ibdah merupakan 
perintah Allah dan sekaligus hak-NYA, ibadah yang dilakukan 
manusia harus mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh 
Allah. Allah mensyaratkan ibadah harus dilakukan dengan ikhlas (QS. 
Al-Azumar : 11) dan harus dilakukan secara sah sesuai dengan 
petunjuk syari‟at (QS. Al-Kahfi : 10) : 
 
                    
 
Artinya : Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama.” (QS. Al-Azumar : 11). (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 1989 : 460). 
 
                           
            
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Artinya : (ingatlah) tatkala Para pemuda itu mencari tempat 
berlindung ke dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan Kami, 
berikanlah rahmat kepada Kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah 
bagi Kami petunjuk yang Lurus dalam urusan Kami (ini). (QS. Al-
Kahfi : 10). (Departemen Agama Republik Indonesia, 1989 : 294). 
 
Menurut Daud Ali dalam masalah ibadah berlaku ketentuan, 
tidak boleh ditabah-tambah atau dikurangi. Allah telah mengatur 
ibadah dan diperjelas oleh Rasul-NYA. Karena ibadah bersifat 
tertutup (dalam arti terbatas), maka dalam ibadah berlaku umum, 
yakni pada dasarnya semua perbuatan yang dilarang untuk 
dilaksanakan kecuali perbuatan-perbuatan itu dengan tegas 
diperintahkan. Dengan demikian tidak mungkin dalam ibadah 
dilakukan modernisasi, atau melakukan perubahan, dan perombakan 
yang mendasar mengenai hukum, susunan, dan tata caranya. Yang 
mungkin dilakukan adalah penggunaan peralatan ibadah yang modern. 
b. Muamalah 
Menurut Abdul Wahab Khallaf secara etmiologis, kata 
muamalah berasal dari bahas Arab al-mu‟amalah yang artinya 
perlakuan atau hubungan kepentingan. Sedangkan secara terminologis 
menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, muamalah berarti hukum amaliah 
selain ibadah yang mengatur hubungan orang mukallaf antara yang 
satu dengan lainnya baik secara individu, dalam keluarga, maupun 
masyarakat. 
Berbeda dengan masalah ibadah, ketetapan-ketetapan Tuhan 
dalam masalah muamalah terbatas pada yang pokok-pokok saja. 
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Penjelasan Nabi SAW kalaupun ada tidak terperinci seperti halnya 
dalam bidang ibadah. Oleh karena itu, bidang muamalah terbuka 
sifatnya untuk dikebangkan melalui ijtihad. Kalau dalam bidang 
ibadah tidak mungkin dilakukan modernisasi, maka dalam bidang 
muamalah sang memungkinkan untuk dilakukan modernisasi. Dengan 
pertimbangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedemikian maju, 
masalah uamalah pun dapat disesuaikan, sehingga mampu 
mengakomodasi kemajuan tersebut. 
 
3. Nilai Khuluqiyah 
Akhlak merupakan salah satu dari tiga dasar ajaran Islam yang juga 
memiliki kedudukan yang sangat penting. Akhlak merupakan buah yang 
dihasilkan dari proses menerapkan akidah dan syariah. Ibarat bangunan, 
akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi 
dan bangunan yang kuat (Marzuki, 2012 : 172). 
Akhlak secara istilah menurut Ibnu Miskawaih, akhlak yaitu sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sejalan dengan itu, 
Ibrahim anis mengatakan :  
”sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahir macam-macam 
perbuatan baik dan buruk tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan.”(Deden Makbuloh, 2011 : 141). 
Demikian pula, Imam Al-Ghazali mengatakan :  
i 
 
“suatu sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan 
suatu perbuatan yang gampang dan mudah dilakukan tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertibangan lebih lama.” (Deden 
Makbuloh, 2011 : 142). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
akhlak adalah sifat yang sudah tertanam dalam jiwa manusia. Akhlak 
mendorong manusia untuk berperilaku dengan mudah sehingga menjadi 
kebiasaan.   
Akhlak islam dapat dikatakan sebagai akhlak yang Islami adalah 
akhlak yang bersumber pada ajaran Allah dan Rasul-NYA. Akhlak 
Islami ini merupakan amal perbuatan yang sifatnya dapat menjadi 
indikator seseorang apakah seseorang muslim itu baik atau buruk, akhlak 
ini merupakan buah dari akidah dan syari‟ah dengan benar. Secara 
mendasar, akhlak ini erat kaitannya dengan kejadian manusia yaitu 
khaliq (pencipta) dan makhluk (yang diciptakan). Rasulallah diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yaitu memperbaiki hubungan makhluk 
(manusia) dengan khaliq (Allah Ta‟ala) dan hubungan baik antara 
makhluk dengan mahkluk (Deden Makbuloh, 2011 : 139). 
Bagi Nabi Muhammad SAW, Al-Qur‟an sebagai cerminan 
berakhlak. Orang yang berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan dalam 
kehidupan sehari-hari, maka sudah termasuk meneladani akhlak 
Rasulallah SAW. Sumber akhlak adalah Al-Qur‟an (Deden Makbuloh, 
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2011 : 141). Adapun indikator akhlak yang bersumber pada Al-Qur‟an 
adalah : 
a. Kebaikan bersifat mutlak (al-kairiyyah al-mutlaq), yaitu kebaikan 
yang terkandung dalam akhlak merupakan kebaikan murni dalam 
lingkungan, keadaan, waktu, dan tempat saja. 
b. Kebaikan bersifat menyeluruh (as-shalahiyyah al-amanah), yaitu 
kebaikan yang terkadung didalamnya kebaikan untuk seluruh umat 
manusia. 
c. Iplementasinya bersifat wajib (al-ilzam al-mustajab), yaitu merupakan 
hukum tingkah laku yang harus dilaksanakan sehingga ada sanksi 
hukum. 
d. Pengawasan bersifat menyeluruh (al-raqabah al-muhitah), yaitu 
melibatkan pengawasan AllahSwtdan manusia lainnya, karena 
sumbernya dari Allah Swt (Deden Makbuloh, 2011 : 141). 
Akhlak Islam berbeda dengan etika pada umumnya, yang 
dibedakan dari sopan santun antar sesama manusia dan berkaitan 
dengan tingkah laku lahiriah. Akhlak Islam mencakup berbagai aspek, 
dimulai akhlak terhadap Allah hingga kepada sesama makhluk. 
Berikut ini macam-macam akhlak dalam Islam, yaitu : 
a. Akhlak terhadap Allah Swt 
Menurut Ali Anwar Yusuf (2003: 180) banyak cara yang bisa 
dilakukan dalam berakhlak terhadap Allah Swt, seperti yang 
banyak dijelskan dala Al-Qur‟an, yaitu diantaranya: Tidak 
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menyekutukan-Nya, bertaqwa kepada-Nya, mencinta-Nya Ridha 
dan ikhlas akan segala pemberian-Nya, bersyukur atas pemberian 
dan karunia-Nya, memohon dan berdo‟a hanya kepada-Nya.  
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Menurut Mohammad Daud Ali (1997 : 357), akhlak kepada 
manusia dibagi enjadi 4 bagian yaitu : 
1) Akhlak Terhadap Rasululloh Saw 
Akhlak terhadap Rasulullah adalah sebagai berikut :  
a) Mencintai secara tulus dengan menjalankan semua sunnah-
sunnahnya. 
b) Menjadikan Rasulullah sebagai idola dan suri tauladan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c) Menjalankan apa yang disuruhnya dan tidak menjalankan apa 
yang dilarangnya.  
2) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Menurut Ali Anwar Yusuf (2003 : 181-186), akhlak terhadap 
diri sendiri mencakup beberapa hal diantaranya :sabar, tawakkal, 
ridha, jujur dalam perkataan dan perbuatan, berani, senantiasa 
mawaas diri dan meninggalkan segala sesuatu yang sia-sia dan 
tidak bermanfaat.  
3) Akhlak Terhadap Keluarga 
Adapun akhlak terhadap keluarga adalah sebagai berikut : 
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a) Berbakti kepada orang tua atau Birrul Walidain (Qs. An-
Nisa‟ : 36) 
b) Adil terhadap saudara (Qs. An-Nahl : 90) 
c) Membina dan mendidik keluarga (Qs. At-Tahrim : 6) 
d) Memelihara keturunan (Qs. An-Nahl : 58-59) 
4) Akhlak Terhadap Masyarakat dan Orang Lain 
Adapun bentuk akhlak terhadap masyarakat menurut Abu 
Ahmadi dan Noor Salimi (1991: 210-214) diantarannya sebagai 
berikut:  
a) Ukhuwah dan persaudaraan  
b) Ta‟awun atau tolong menolong  
c) Adil terhadap sesama  
d) Pemurah  
e) Penyantun atau memberi makan kaum fakir miskin dan 
berusaha melapangkan hidup dan kehidupannya 
f) Saling memaafkan  
g) Menepati janji  
h) Musyawarah dalam segala urusan bersama 
i) Memwasiati dalam kebenaran 
c. Akhlak Terhadap Alam dan Lingkungan  
Yang dimaksud dengan alam atau lingkungan di sini adalah 
segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik binatang, 
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tumbuhan ataupun benda-benda tak bernyawa. (Ali Anwar Yusuf, 
2003: 189).  
Menurut Mohammad Daud Ali (1991: 359), akhlak terhadap 
lingkungan hidup dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:  
a) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup  
b) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, 
fauna dan flora (hewan dan tumbuhan) yang sengaja diciptakan 
oleh Tuhan untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya 
c) Sayang terhadap sesama makhluk ciptaan Tuhan 
 
B. Syair lagu 
1. Pengertian Syair Lagu 
Menurut Heru Saputra (2007 : 89) Syair adalah ragam puisi lisan 
using yang berupa puisi bebas ... syair merupakan ekspresi perasaan 
atau pemikiran pembuatnya. Sedangkan lagu menurut Syaiful Anam 
(2011 : 96) merupakan sebuah syair dengan tema tertentu yang 
diucapkan menggunakan nada tertentu, lagu bisa dinyanyikan dengan 
iringan musik tertentu ataupun tanpa iringan apapun. Syair lagu atau 
biasa dikenal dengan lirik lagu merupakan ungkapan/curahan jiwa, 
perasaan, dan pemikiran dari penciptanya yang diuraikan melalui kata 
nan indah (Ahmad Iskak dan Yustinah, 2008 : 128). 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa syair lagu 
adalah sebuah rangkaian kata-kata indah yang merupakan ungkapan 
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perasaan dari apa yang didengar, dilihat maupun yang dialami oleh sang 
pencipta lagu dan diucapkan dengan nada-nada tertentu. 
 
2. Pengaruh Syair Lagu 
Menurut Djoko Widagdho, syair lagu merupakan ekspresi ruh dan 
budaya manusiayang mengandung dan mengungkapkan keindahan. 
Syair lahir dari sisi terdalam manusia didorong oleh kecenderungan 
seniman kepada yang indah, apa pun jenis keindahan itu. Keindahan 
juga bersifat universal, artinya tidak terikat oleh selera perseorangan, 
waktu, dan tempat, selera mode, kedaerahan atau lokal (Acep Aripudin, 
2012 : 143). Syair lagu atau musik juga dapat memberikan pengaruh 
dan juga manfaat terhadap kehidupan manusia, diantaranya : 
a. Mempengaruhi Perilaku 
Musik menurut beberapa pakar, seperti Plato, Aristoteles, 
Imam Ghozali bahkan Maulana Jalaludin Rumi cukup berpengaruh 
bagi kehidupan jiwa seorang. Karena jika seseorang mendengarkan 
musik dengan baik, maka jiwanya akan menyerap yang baik. 
Demikian pula sebaliknya, musik dapat memberikan gairah dalam 
hidup beragama dan mendekatkan diri kepada sang Khalik 
(AcepAripudin, 2012 : 144). 
b. Bahasa Dunia 
Musik merupakan bahasa universal yang menjadi media 
komunikasi antar masyarakat berbeda budaya. Musik identik dengan 
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bahasa bunyi yang berarti bahasa makna, maka pendengar akan bisa 
sangat terpengaruh olehnya apabila ia telah mampu  memahami 
pesan dan makna dibalik suasana irama musik tertentu(Acep 
Aripudin, 2012 : 144). 
c. Sebagai Terapi 
Para musikus dan penyanyi ternyata telah menemukan bahwa 
alat musik memiliki fungsi masing-masing untuk terapi 
penyembuhan emosi, seperti alat musik harfa, seruling dapat 
berkaitan dengan mental. Piano dapat digunakan untuk memperkuat 
kemauan, dan vokal dapat berkaitan dengan rasa suka. Dalam tradisi 
Islam, bayi yang baru lahir dikumandangkan suara musikal berupa 
azan. Juga ada kebiasaan seseorang muslim dibacakan ayat suci Al-
Qur‟an di dekat perut istrinya yang sedang hamil(AcepAripudin, 
2012 : 144-145). 
d. Media Penyampai Pesan Dakwah 
 Musik sebagai media penyampai peasn dakwah bukanlah hal 
yang baru di Indonesia, bahkan jauh sebelumnya sudah dilakukan 
oleh para wali ditanah jawa menyebarkan agama Islam dengan 
menggunakan instrumen mesik gamelan yang dipandang sama 
pentingnya dengan dakwah itu sendiri.  
Musik merupakan naluri manusia sejak ia dilahirkan. Allah 
SWT telah membekali manusia dengan dua belahan otak, yaitu otak 
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kanan dan otak kiri. Otak kanan berhubungan dengan fungsi intuisi, 
sedangkan otak kiri berhubungan dengan fungsi berfikir.  
Dengan demikian, berdakwah menggunakan media kesenian 
terasuk seni musik merupakan kebuutuhan yang sangat mendesak 
saat ini. Sebab dakwah dengan media musik selain bermakna amar 
ma‟ruf nahi munkar, juga dalam rangka membangun intuisi umat 
(AcepAripudin, 2012 : 145). 
3. Kriteria Syair Lagu 
Menurut Yusuf Qardhawi dalam Acep Aripudin (2012 : 143-144), 
hendaknya dalam bermusik harus diperhatikan beberapa hal berikut ini : 
a. Syair tidak bertentangan dengan syariat, tidak semua lagu 
diperbolehkan dalam Islam, lagu yang diperbolehkan adalah yang 
syair-syairnya tidak bertentangan dengan ajaran Islam, akidah, 
Syariah dan akhlak. 
b. Seharusnya nyanyian tersebut tidak disertai sesuatu yang 
mengaharamkan, seperti minuman keras, narkoba, diiringi penyanyi 
latar yang seksi dan sebagainya.  
c. Gaya menyanyikan lagu tidak mengandung maksiat. Cara 
menyanyikan berperan penting dalam menentukan status hukum lagu 
itu sendiri. Kadang tema syairnya religi, tapi cara dan gaya 
penyanyinya mengubar ucapan sensual dan gerakan erotis yang 
mengundang birahi dan memancingkejahatan kepada mereka yang 
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berhati kotor, maka nyanyian yang asalnya mubah menjadi makruh, 
syubhat, bahkan haram. 
d. Tidak berlebihan dalam mendengarnya. Lagu sebagaimana yang lain 
yang dibolehkan, wajib dibatasi dengan tidak adanya unsur 
berlebihan. Agama Islam mengaharamkan segala sesuatu yang 
berlebihan sekalipun dalam masalah Ibadah. 
e. Kesiapan hati yang selalu terjaga. Setiap muslim menjadi mufti 
(pemberi fatwa) dan ahli fiqih bagi dirinya, dia lebih tau dari orang 
lain. Jika nyanyian itu bisa membuat dia berkhayal, kesucian hatinya 
terkalahkan oleh nafsu syahwatnya atau malah mengundang fitnah, 
maka wajib baginya menjauhi nyanyian agar terhindar dari bisikan 
setan. 
C. Telaah Pustaka 
Kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran penelitian terdahulu 
yaitu kajianterhadap hasil-hasil penelitian baik dalam bentuk buku, jurnal 
maupun majalah ilmiah (Imam Suprayogo dan Tobroni, 2003 : 136-137). 
Untuk menjelaskan penelitian ini dan menghindari penelitian ulangan 
penelitian, maka perlua adanya kajian terhadap penelitian-penelitian 
sebelumnya. Sebenarnya, sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang 
nilai-nilai pendidikan Islam. Diantaranya adalah sebagai berikut :  
1. Liana Puspita Dewi dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Islam Dalam Syair Lagu religi Ungu.” 
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Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa syair lagu-lagu 
religi Ungu yang terdapat dalam dua buah album yang berisi 10 buah 
lagu, disimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan Agama Islam 
dalam Syair lagu tersebut, diantaranya adalah nilai pendidikan aqidah, 
nilai pendidikan syari‟ah (ibadah dan muamalah) dan nilai pendidikan 
akhlak. 
2. Menurut Ahmad Afandi dalam karyanya “Nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam dalam Kitab Taisirul Khalaqí” karangan hasan Al-
masudi. 
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa nialai pendidikan 
Isla yang terdapat dalam kitab Taisirul Khalaq ada 2 macam yaitu 
nilai etika dan religius. Pertama nilai etika menjadi etika pendidik, 
etika peserta didik, etika bergaul, etika saat dalam majelis, etika 
makan, etika minum, etika tidur dan etika  dalam masjid. Kedua nilai 
religius meliputi : taqwa, hak-hak kedua orang tua, hak-hak kerabat, 
hak-hak tetangga, aklak mahmudah dan akhlak mazmumah. Akhlak 
mahmudah meliputi kerukunan, persaudaraan, iffah, kemuliaan jiwa, 
kebersihan, jujur, amanah, sakha‟, tawadhu‟ dan adil. Adapun akhlak 
mazumah meliputi bohong, al Hadad, hasud, ghibah, nuimah, takabur, 
ghurur dan dholim. 
3. Basuki Rochmad Hidayad dalam karyanya “Nilai-nilai Pendidikan 
Islam Dalam permainan tradisional jawa”. 
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Ia menjelaskan bahwa dalam permainan tradisional Jawa 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
a. Cublak-cublak Suweng 
Pada gerakan pak empo mengandung nilai I‟tiqadiyah, nilai 
Khuluqiyah ditunjukkan oleh gerakan si embok, serta nilai 
Amaliyah dilambangkan dalam tembang yang dimyayikan. 
 
b. Jelungan 
Dari awal hingga akhir permainannya mengandung nilai 
I‟tiqadiyah yang telah mengajarkan bahwa Islam erupakan satu-
satunya agama yang benar dan peng-Esaan terhadap Allah. 
c. Sluku-sluku Bathok 
Dalam keseluruhan tembangnya mengandung nilai 
I‟tiqadiyah, Amaliyah, dan Khuluqiyah terkandung dalam 
permainan ini. 
Dari penelitian tersebut belum terdapat penelitian yang berjudul 
tentang syair lagu yang berbahasa asing. Maka, penelitian ini berbeda dari 
penelitian dengan tema kemungkinan sama. Oleh karena itu penulis perlu 
meneliti tentang Nilai-nilai Pendidika Islam Dalam Syair Lagu Harris Jung 
dalam Album Salam‟Alaikum. Dan menelaah nilai-nilai pendidikan Isla 
apa saja yang terdapat dalam lagu-lagu tersebut, sehingga dapat diambil 
manfaatnya. 
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D. Kerangka Teoritik 
Nilai dalam agama Islam mengandung dua kategori arti dilihat dari 
segi normatif yaitu pertibangan baik dan buruk, benar dan salah, hak dan 
bathil, diridhoi dan tidak dirihoi Allah SWT. Nilai berada pada bagian 
terdalam dari posisi jiwa seseorang, karena itu Gordon M. Hart 
menggambarkan bhwa yang paling luar adalah tingkah laku, kemudian 
sikap dan seterusnya yang terdalam adalah nilai. Oleh karena itu Frankel 
menyatakan bahwa nilai berada dalam bentuk dunia rohaniaah/batiniah, 
sepiritual, tidak terwujud tak empirik tetapi sangat kuat pengaruhnya serta 
peranannya dalam setiap perbuatan dan penampilan seseorang (Kamrani 
Buseri, 2003 : 70). 
Islam adalah ajaran yang memiliki misi menciptakan perdamaian 
dimuka bumidengan cara mengajak manusia untuk patuh dan tunduk 
kepada tuhan, Islam dengan misi yang demikian itu ialah Islam yang 
dibawa oleh seluruh nabi, dari sejak Adam As. Hingga muhammad SAW. 
Ajaran tentang nilai-nilai dan norma-norma kehidupan manusia yang ideal 
bersumber dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Dalam hal ini pendidikan 
menurut Islam dapat dipahai sebagai ide-ide, konsep-konsep, nilai-nilai, 
dan norma-norma kependidikan. Sebagaimana yang dapat dipahami dan 
dianalisis serta dikebangkan dari dsuber otentik agama Islam yaitu Al-
Quran dan As-Sunnah. 
Sementara didalam pendidikan Islam itu sendiri mengandung nilai-
nilai diantaranya adalah nilai Aqidah, nilai Syariah serta nilai 
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Akhlak.untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut demi terwujudnya anusia 
yang sempurna selain didapatkan dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah (Hadits), 
bisa juga didapatkan dari yang lainnya isalnya : „Urf yang berarti adat dan 
kebiasaan. Dala „Urf sendiri bisa dikatakan sebagai alat komunikasi. Dan 
salah satu bentuk dari alat komunikasi tersebut adalah dari musik yaitu 
syair atau lirik lagu. 
Hal inilah yang dilakukan oleh Harris J seniman muda Muslim 
Inggris dengan keturunanIndia dan Irlandia dari sang ayah, Jamaica dan 
Inggris dari sang ibu. Harris J hadir dengan musik Islami dalam balutan 
musik modern dan pop yang menghibur dan menghanyutkan. Dalam 
album pertamanya yang bertema “SALAM” terdapat 12 lagu. Ke 12 lagu 
tersebut diantaranya yaitu 1) Salam Alaikum; 2) Good Life; 3) 
Rasool‟allah; 4) I promise; 5) The One; 6) Worth It; 7) Love Who You Are; 
8) Eid Mubarak; 9) Let Me Breath; 10) Paradise; 11) My Hero; 12) You 
Are My Live. Lagu-lagu tersebut diciptakan oleh musisi terkenal seperti 
Paddy Dalton, Moh Denebi, Maher Zain dan Bara Kherigi. Membawa misi 
dalam musiknya untuk menghibur dan menginspirasi banyak orang, 
sekaligus membawa pesan perdamaian dan harapan untuk dunia. Harris J 
adalah penyanyi muda yang sedang di gemari banyak muslim di dunia. 
Selain suaranya yang merdu, Harris J juga merupakan hafidz 7 Juz Al-
Qur‟an. Dengan segala kegigihannya ia mampu mengemas lagu-lagu 
bernuansa Islami sehingga menghantarkannya menuju puncak popularitas. 
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Album perdananya Salam, dalam syair lagunya terdapat nilai-nilai 
pendidikan Islam baik itu nilai aqidah, syari‟ah maupun akhlak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 
atau Library research. Penelitian kepustakaan ialah serangkaian kegiatan 
yang nerkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah data penelitian (Mestika Zed, 2008 : 3). 
Penelitian kepustakaan (Library research) yaitu penelitian yang 
pengupulan datanya dilakukan dengan menghimpun pada buku-buku, 
tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan 
surat kabar (Imam Makruf, dkk, 2015 : 13). Ciri dari penelitian 
kepustakaan adalah peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data 
angka bukan dengan pengetahuan langsung dilapangan, data pustaka 
bersifat siap pakai, data pustaka umumnya adalah suber sekunder, kondisi 
data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu (Mestika Zed, 2008 : 4-
5). 
B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan hal yang ssangat penting dalam sebuah penelitian 
karya ilmiah. Semakin banyak data yang diperoleh secara objektif, maka 
akan sangat membatu proses penelitian dan menentukan hasil penelitian. 
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 203). 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bersumber data 
primer dan sekunder. 
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1. Data primer 
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran 
atau alat pengabilan data langsung pada subjek sebagai sumber 
informanyang dicari (Saifudin Azwar, 2007 : 91). Dalam penelitian ini 
sumber primer yang digunakan adalah teks syair lagu dalam CD 
Original Harris J Album Salam. 
2. Data sekunder 
Data sekunder dalah data yang mendukung dari proyek penelitian 
dari data primer, serta melengkapi data primer (Talaziduhu, 1985 : 60). 
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh lewat 
pihak lain. Tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 
penelitiannya (Saifuddin Azwar, 2007 : 91). Sumber data sekunder 
yang peneliti gunakan yaitu: 
a. Buku yang berjudul Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan 
Tinggi Umum karya Marzuki. 
b. Buku yang berjudul Dasar-dasar Materi Pendidikan Agama Islam 
untuk Perguruan Tinggi karya Sholihah Titin Sumanti. 
c. Buku yang berjudul Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam karya 
Abu Ahmadi dan Noor Salimi. 
d. Buku yang berjudul Pendidikan Agama Islam karya Deden 
Makbuloh. 
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e. Buku yang berjudul Buku yang berjudul Dakwah Antar Budaya 
karya Acep Aripudin. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable. 
Dari berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notilen, agenda dan lain sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang 
akan diteliti (Suharsimi Arikunto, 1993 : 202). 
D. Teknik Keabsaan Data 
Keabsaan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi 
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan 
paradigma sendiri (Lexy J Moleong, 2001 : 171). Untuk memeriksa 
keabsahan data, penulis menggunakan teknik ketekunan dala penelitian. 
Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan analisis dan kajian secara lebih 
cermat. Dalam hal ini penulis menganalisis objek penelitian secara lebih 
mendalam agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dengan 
kategori yang telah dibuat dengan tepat. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun dan Sofyan, 1989 : 
263). 
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Teknik analisis data yaitu cara-cara yang dilakukan oleh seorang 
peneliti untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah 
dikumpulkan. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini, penulis 
penulis menggunakan Content Analysis (analisis isi). Kajian isi yaitu 
metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 
menarik kesimpelan yang shahih dari sebuah buku atau dokumen ( 
Djam‟an dan Aan Khomariah, 2013 : 202). 
Langkah-langkah kerja dalam penelitian ini adalah terlebih dahulu 
membaca teks-teks, keuian diklarifikasi berdasarkan teori yang telah 
dirancang dan selanjutnya menelaah atau menganalisis teks tersebut 
kemudian dideskripsikan. Hal-hal tersebut yang digunakan untuk 
mengolah data sekaligus sebagai jalan untuk menganalisis data. Kemudian 
dari hasil analisis tersebut ditulis dengan cara sistematis sesuai dengan 
sistematika penulisan. 
F. Tahapan Penulisan 
Dalam penelitian ini meliputi reduksi data, pengujian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi Data 
Merupakan suatu bentuk analisis yang menyatukan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesipulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
b. Penyajian Data 
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Proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data, kemudian disajikan dalam bentuk tulisan verbal secara sistematis 
sehingga memudahkan untuk disipulkan. 
 
c. Penarikan Kesipulan 
Setelah memenuhi berbagai hal dengan melakukan pencatatan 
peralatan-peralatan, pertanyaan-pertanyaan alur sebab akibat akhirnya 
penulis menarik kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Biografi Harris J 
Harris J adalah seniman muda Muslim Inggris dengan keturunan India dan 
Irlandia dari sang ayah, Jamaica dan Inggris dari sang ibu. Menandatangani 
kontrak dengan Awakening Records. Pada usia dini, bakat alami Harris 
untuk menyanyi jelas. Pada usia lima tahun, ia mulai bernyanyi dan tampil 
di depan umum, di resital sekolah dan pertemuan multi-iman. Penguasaan 
bacaan bahasa Arab klasik dengan nada dan teknik vokal musik rakyat 
Irlandia menciptakan campuran jelas kaya bakat artistik. Setelah memasuki 
media sosial, pada Talent Contest di tahun 2013. Di mana ia memenangkan 
multi-platinum dan penulis lagu.  Artis Maher Zain adalah juri yang 
memutuskan Harris J sebagai pemenang kompetisi dan menandatangani 
kontrak rekaman dengan perusahaan Awakening Record.” 
https://wikipedia.org/wiki/harrisJ. (Diakses pada tanggal 19 April 2016). 
 
“Tak banyak penyanyi terkenal yang bisa menghafal Al-Qur‟an. Bukan 
hanya penyanyi Tanah Air, namun juga di belahan dunia lain. Berbeda 
dengan Harris J penyanyi yang sedang naik daun ini diketahui juga hafal 
sebanyak 7 Jus Al-Qur‟an.”  Shobiz.liputan6.com/read/237739/disebut-
justin-bieber-muslim-lagu-harris-j-laku-di-youtube. (Diakses tanggal 19 
April 2016).  
 
B. Deskripsi Syair Lagu  
1. Salam Alaikum 
Lagu ini menceritakan tentang seorang yang selalu ingin menyebar 
kedamaian di dunia ini. Hal ini juga sesuai dengan prinsip agama Islam 
yang mengajarkan perdamaian kepada seluruh umat manusia dimuka bumi. 
Lafaz Islam sendiri diambil dari kata As Salaam, yang artinya perdamaian.  
Dalam lagu tersebut juga mengajak kita untuk melakukan apa yang 
kita inginkan agar dapat memanfaatkan waktu yang kita miliki. Selain itu, 
juga  berisi tentang bersyukur, saling mengasihi dan juga senantiasa 
tersenyum.  Sebagai seorang muslim juga memiliki kewajiban untuk saling 
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mengingatkan dalam kebaikan dan juga menebarkan salam. Menebarkan 
salam merupakan bentuk rasa saling mencintai. Berikut ini adalah syair lagu 
Salam Alaikum : 
You can try and turn of the sun 
I‟m Still going to shine away, yeah 
And tell everyone 
We‟re having some fun today 
We can go wherever you want to 
And do whatever you like 
Let‟s just have a real good time 
 
Kamu mencoba memadamkan sang mentari 
Aku akan tetap bersinar disegala penjuru, yeah 
Dan bercerita kepada setiap orang 
Kita sangat bahagia hari ini 
Kita dapat pergi kemanapun yang kita inginkan 
Dan melakukan apapun yang kita suka 
Ayo miliki waktu sebaik-baiknya 
 
Salam Alaikum, Alaikum yeah! 
(Peace be upon you) 
I just want to spread love and peace 
And all of my happines, yeah 
To everyone that I meet 
„Cause I‟m feeling spectacular 
I love it when we love one another 
Give thanks everyday 
For this live, living with a smile on our face 
 
Salam Alaikum, Alaikum, yeah! 
Aku hanya ingin menebarkan cinta dan kedamaian 
Dan semua kebahagiaanku, yeah 
Kepada semua orang yang ku temui 
Karena aku merasa sangat bahagia 
Aku bahagia ketika semua orang saling mengasihi 
Bersyukurlah setiap hari 
Untuk hidup ini, hidup dengan senyuman 
 
Spread peace on the earth 
Cherish the love that is a round us 
Spread peace on the earth  
Threasure the love, let it surround  us  
Always be kind, always be remind one another 
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Peace on the earth everyday 
 
Tebar kedamaian di muka bumi 
Hargai cinta yang ada dikeliling kita 
Tebar kedamaian di muka bumi 
Kekayaan cinta, biarkan 
Mengelilingi kita 
Selalu berbuat baik, selalu 
Mengingatkan satu sama lain 
Damai di muka bumi setiap hari 
 
Salam Alaikum, hey! 
Salam Alaikum, hey! 
Salam Alaikum 
Wa Alaikum Assalam 
(Peace be upon you And upon you be peace) 
 
Salam Alaikum, hey! 
Salam Alaikum, hey! 
Salam Alaikum 
Wa Alaikum Assalam 
 
2. RASOOL’ALLAH 
Lagu ini bercerita tentang Nabi Muhammad yang merupakan Nabi 
dan Rasul Allah SWT. Nabi muhammad adalah pribadi yang pantas untuk 
dijadikan suri tahuladan bagi seluruh umat muslim. Nabi Muhammad diutus 
oleh Allah untuk mengajarkan Agama Islam kepada seluruh umat manusia. 
Pada saat itu manusia hidup dalam zaman jahiliyah atahu disebut juga 
dengan zaman kebodohan. Maka dari itu Nabi Muhammad mengajarkan 
kepada umat manusia agama Islam untuk menjadi petunjuk kebaikan dalam 
kehidupan. 
Dalam lagu ini juga bercerita tentang Nabi Muhammad SAW yang 
dibesarkan sebagai seorang anak yatim piatu. Beliau tumbuh menjadi 
seseorang anak yang dikenal adil dan jujur oleh seluruh penduduk Makkah. 
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Nabi Muhammad menunjukkan banyak kepedulian terhadap lingkungan 
sehingga beliau dicintai dan dibanggakan oleh orang-orang disekitarnya. 
Hingga tiba suatu malam Nabi Muhammad menerima wahyu pertama 
didalam sebuah gua. Wahyu tersebut disampaikan oleh malaikat Jibril untuk 
disammpaikan kepada seluruh umat manusia. Sejak saat itu Nabi 
Muhammad menjadi orang yang terpilih sebagai seorang Rasulullah dengan 
mengajarkan Firman Allah yaitu Al-Qur‟an. Berikut ini syair lagu Roosul 
Allah : 
Oh, you came into this life 
Brought up as an orphan child 
Through a time of deep despair, O Muhammad! 
Your days at work began 
As a fair and honest man 
You showed just how much you cared 
And one night in that cave 
When the Archangel came 
And your life in this world 
Would never be the same 
 
Oh, kau telah datang di kehidupan ini 
Terdidik sebagai seorang anak yatim piatu 
Melewati sebuah zaman keputus asaan yang mendalam, o Muhammad 
Hari-harimu dimulai dengan bekerja 
Sebagai seorang laki-laki yang adil dan jujur  
Kamu hanya menunjukkan seberapa besar kau peduli 
Di suatu malam di gua 
Ketika Malaikat Jibril datang 
Dan hidupmu di dunia ini 
Tidak akan sama 
 
Rasool‟Allah habib‟Allah 
(O Messenger of Allah, O beloved of Allah) 
Your the light is always showing me the way 
Rasool‟Allah habib‟Allah 
I‟m longing for the day I see your face 
You brighten up my day 
And in may hearth you‟ll stay 
With every breath I take 
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I‟ll never leave your way 
 
Rasool‟Allah habib‟Allah 
Cahayamu selalu menuntunku kejalan yang lurus 
Rasool‟Allah habib‟Allah 
Aku ingin melihat wajahmu di hari akhir 
Kau menyinari  hariku 
Dan kau slalu di hatiku 
Dengan setiap hembusan nafasku 
Aku tidak akan meninggalkan jalanmu 
 
Eyes that could light up any soul 
You became the Chosen One 
To proclaim the word of god, O Muhammad! 
In the brightnes of the sun 
Or the stillnes of the night 
You would never ever stop  
Being kind, giving hope 
And serenity and love 
To a divided world 
That didn‟t have enought 
 
Mata yang dapat menyinari semua jiwa 
Kau menjadi pilihan pertama 
Untuk menyampaikan firman Tuhan, O Muhammad! 
Di terangnya siang 
Di keheningan malam 
Kau tidak akan berhenti 
Menjadi baik, memberi harapan  
Ketenangan dan cinta 
Untuk dunia yang luas 
Yang tidak ada batasnya 
 
Rasool‟Allah habib‟allah 
(O Massenger of Allah, O beloved of Allah) 
Peace be upon you 
Rasool‟Allah habib‟allah 
I really love you 
Rasool‟Allah habib‟allah 
Peace be upon you 
Rasool‟Allah habib‟allah 
 
Rasool‟Allah habib‟Allah 
Damai sejahtera bersamamu 
Rasool‟Allah habib‟Allah 
Saya sangat mencintaimu 
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Rasool‟Allah habib‟Allah 
Damai sejahtera bersamamu 
Rasool‟Allah habib‟Allah 
 
3. THE ONE 
Lagu ini menceritakan bahwa Allah SWT adalah satu-satunya tuhan 
yang patut disembah, tempat bergantung bagi segala sesuatu. Selain itu 
dalam lagu The One, menceritakan tentang seseorang yang mencari 
petunjuk kebenaran. Saat pertama kali belajar orang tersebut merasa bahwa 
hatinya tidak siap untuk menerima kebenaran Allah SWT. Namun pada 
akhirnya atas hidayah Allah orang tersebut dapat menerima kebenaran 
Allah, bahkan merasa bahwa tanpa Allah hidup tidak akan berarti. Ia juga 
merasa Allah selalu ada disampingnya, memberikan pentunjuk, memberikan 
kekuatan dan senantiasa menuntun dalam kebenaran.  Pada saat mengangkat 
tangannya, bersujud orang tersebut merasakan menjadi pribadi yang lebih 
baik. Berikut ini adalah syair lagu The One : 
When I learnt for the first time 
I know my hearth wasn‟t prepered 
For just how much You‟d mean to me 
But Allah, how I know now 
That a life without You there 
Is like a bird without its wings 
 
Ketika aku belajar untuk yang pertama kali 
Aku tahu hatiku tidak siap 
Seberapa banyak Engkau berarti untukku 
Namun Allah, sekarang aku tahu 
Bahwa kehidupan tanpa-Mu 
Seperti seekor burung tanpa sayapnya 
 
You are The One 
In my life 
Always right there beside me 
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I‟m so blessed  
You‟re The one 
In my life 
Always right there to guide me 
Giving me strenght 
You‟re The One 
Oh, oh, oh, oh 
 
Kau itu Satu 
Dalam hidupku 
Selalu benar berada disampingku 
Aku sangat beruntung 
Kau itu Satu 
Dalam hidupku 
Selalu benar dalam menuntunku 
Memberiku kekuatan 
Kau itu Satu 
Oh, oh, oh, oh 
 
I‟m not saying I‟m perfect 
I heaven‟t read all the pages 
But I know that You‟re The One 
It‟s the way that You turn mess 
Into a beautiful message 
It‟s You I pleace my trust upon 
 
Aku tidak berkata bahwa aku adalah sempurna 
Aku tidak membaca semua halaman 
Namun aku tahu bahwa Engkau itu Satu 
Kau merubah jalan yang salah 
Menjadi jalan yang benar 
Itu adalah Kau, aku beriman kepada Mu 
 
Forever I won‟t to be afraid 
With You right here I‟llbe OK 
„Cause everything abaout You is the turht 
Whenever I call out Your Name 
Lift up y hands, bow down to pray 
I feel so good, it‟s all because of you 
 
Selamanya aku tidak akan takut 
Dengan keberadaanMu disini, aku akan baik 
Karena segala hal tentang Engkau adalah benar 
Kapanpun aku memanggil namaMu 
Menengadahkan tangan, menundukkan kepala untuk berdoa 
Aku merasa baik, ini semua Karena Mu 
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4. WORTH IT 
Lagu ini menceritakan kisah seseorang tidak pernah menyerah namun 
sedang mengalami keterpurukan dalam hidupnya. Ketika malam tiba dia 
tidak bisa tidur karena selalu berfikir tentang kejadian yang ia alami 
sepanjang hari. Keterpurukan tersebut membuatnya berfikir apakah dirinya 
akan mendapatkan kesempatan lagi menggapai mimpinya. 
Pada akhirnya orang tersebut berdo‟a memohon agar diberikan 
kehidupan seperti yang dia inginkan. Selalu berusaha untuk kehidupan yang 
lebih baik disaat dirinya terpuruk, karena dia merasa bahwa dia layak 
mendapatkan kesepatan untuk kehidupan yang lebih baik. Pada akhirnya, 
ayah nya memberi nasihat. Tanamlah satu biji dan biji tersebut akan tumbuh 
menjadi pohon, pohon itu akan muncul dalam mimpimu, dan jika kamu 
percaya maka dikemudian hari kau akan melihat pohon tersebut.  
Dari lagu tersebut kita juga dapat belajar  untuk tidak menyia-nyiakan 
waktu yang kita miliki, manfaatkanlah waktu yang kita miliki untuk selalu 
berperilaku baik agar impian kita bisa terwujud. Dengan diberikan waktu 
dan kesempatan oleh Allah jangan kita sia-siakan. Yakinlah  bahwa Allah 
akan selalu ada bagi hambanya dan jangan pernah menyerah hingga impian 
kita terwujud. Berikut ini syair lagu Worth It : 
It‟s way too late, but I‟m still wide-awake 
„Cause I can‟t sleep yet, I can‟t sleep yet 
Got a thousand words 
That won‟t stop running circles, around in my head 
Soemtimes I feel just like these days and nights will never end 
But will I ever get this chance again? 
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Ini sudah terlalu malam, namun mataku masih terbuka lebar 
Karena aku belum bisa tidur, aku blm bisa tidur 
Ribuan kata 
Tidak berhenti berputar, berkeliling di kepalaku 
Kadang aku merasa seperti siang dan malam tidak akan berhenti 
Namun akankah aku mendapatkan kesempatan ini lagi? 
 
So Ip pray, yes I pray 
„Cause I know the life I want 
When it‟s hard I keep working 
I‟ll never give up  
Because I know it‟s worth it in the end 
I know it‟s worth, worth, worth 
Worth it in the, in the end 
 
Maka aku berdoa, ya aku berdoa 
Karena aku tahu kehidupan yang ku inginkan 
Ketika itu berat, aku tetap berjuang 
Aku tidak akan pernah menyerah 
Karena aku tahu itu berharga dikemudian hari 
Aku tahu itu berharga, berharga, berharga 
Berharga di hari kemudian 
 
Yeah I know sometimes I sould relax my mind 
And take it easy, take easy 
If fight my way throught every single page 
Then I‟m the winner, I‟m not a quitter, no! 
Sometimes i feel just like these days and nights will never end 
But will I ever get this chance again? 
 
Yeah, aku tahu kadang aku sebaiknya menenangkan pikiranku 
Dan mudah, jangan susah 
perjuangan jalan pikiranku di setiap langkah  
Kemudian aku adalah pemenang, aku tidak putus asa, tidak! 
Kadang aku merasa seperti siang dan malam tidak akan berhenti 
Namun akankah aku mendapatkan kesempatan ini lagi? 
 
It‟s way too late, but I‟m still wide awake 
„Cause I can‟t sleep yet, I can‟t sleep yet 
Ini sudah terlalu malam, namun mataku masih terbuka lebar 
Karena aku belum bisa tidur, aku blm bisa tidur 
 
My fahter said to me  
Plant one seed and you can grow a tree 
That tree will grow in your field of dreams 
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If you just believe then one day you‟ll see, yeah! 
When I‟m one the case I know it‟s worth it  
I‟m on the path now I‟ running like a circuit 
Got my dreamsin sight and I‟m ready for the flight 
Now it‟s time to put all of the work in, yeah! 
One chance, one shot, no I won‟t give up  
All my faith in God that will keep me strong 
As I‟m sitting here thinking abaout this world that we‟re living in 
Some wasting all their time 
When others aim for the sky 
I sacrifice soe time for my success 
I know it‟s worth it in the end 
I know it‟s worth it in the end 
 
Ayahku berkata kepadaku 
Tanam sebutir biji dan kamu akan menumbuhkan sebuah pohon 
Pohon itu akan tumbuh di ladang mimpi 
Jika kamu mempercayainya dikemudian hari kamu akan tahu, yeah! 
Ketika aku sendiri disuatu tempat aku tahu itu berharga  
Aku berada di jalan kecil sekarang, aku berlari berputar 
Mendapatkan mimpi-mimpiku  dan aku siap untuk terbang 
Sekarang, ini adalah waktu untuk meletakkan semua pekerjaan, yeah! 
Satu kesempatan, satu tujuan, aku tidak menyerah 
Semua kepercayaanku kepada Tuhan yang membuatku kuat 
Seperti aku sedang duduk disini berfikir tentang dunia ini yang kita tinggali 
Menghabiskan  waktu mereka 
Ketika orang lain mempunyai angan-angan yang tinggi 
Aku berkorban waktu untuk kesuksesanku 
Aku tahu itu berharga dikemudian hari 
Aku tahu itu berharga dikemudian hari 
 
C. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Syair Lagu Harris J Pada 
Album Salam 2015 
1. Nilai Iqtiqadiyah (Aqidah) 
Seperti yang telah dijelaskan dalam landasan teori bahwa nilai 
Iqtiqadiyah pada hakikatnya adalah membahas tentang rukun iman. 
Ruang lingkup iman yaitu iman kepada Allah, malaikat, kitab, nabi, hari 
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akhir, qadha dan qadar. Dalam album Salam ini dapat dideskripsikan 
nilai-nilai keimanan sebagai berikut : 
a. Iman Kepada Allah  
Dalam album salam ini tersirat nilai-nilai pendidikan Islam yang 
berkaitan dengan Iqtiqadiyah atahu aqidah. Adapun penjelasannya 
terdapat dalam syair lagu yang berjudul The One pada potongan bait 
ke-2 bagian Chorus atahu Reff disebutkan : 
You are The One 
In my life 
(Kau itu Satu) 
(Dalam hidupku) 
Dari potongan bait di atas menjelaskan bahwa Allah merupakan 
Tuhan satu-satunya bagi manusia, yang berarti Allah adalah Tuhan 
Yang Maha Esa. Seperti firman Allah dalam QS. Al-Ikhlas ayat 1  :  
         
Artinya : “Katakanlah: Dia-lah Allah, yang Maha Esa”. (Departemen 
Agama RI, 1989 : 604). 
 
Pada ayat tersebut menegaskan bahwa Allah adalah Tuhan yang 
Maha Esa, hal tersebut merupakan pangkal dari akidah puncak dari 
kepercayaan. Dia Maha Esa, mutlak Esa, tunggal, tidak bersekutu 
yang lain dengan Dia. Pengakuan atas Kesatuan atahu Keesaan 
tunggal-Nya Tuhan dan nama-Nya ialah Allah, kepercayaan itulah 
yang dinamai tahuhid. Berarti menyusun fikiran yang suci murni, 
tulus ikhlas bahwa tidak mungkin Tuhan itu lebih dari satu. Sebab 
pusat kepercayaan di dalam pertimbangan akal yang sehat dan berfikir 
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teratur hanya sampai kepada Allah.Tidak ada yang menyamai-Nya, 
tidak ada yang menyerupai-Nya. 
You‟re The one 
In my life  
Always right there beside me 
I‟m so blessed  
You‟re The one 
In my life  
Always right there to guide me 
Giving me strenght 
You‟re The One 
(Kau itu Satu) 
(Dalam hidupku) 
(Selalu benar berada disampingku) 
(Aku sangat beruntung) 
(Kau itu Satu) 
(Dalam hidupku) 
(Selalu benar dalam menuntunku) 
(Memberiku kekuatan) 
(Kau itu Satu) 
 
Dari bait di atas selain memiliki kandungan bahwa Allah adalah 
Tuhan yang Maha Esa, tetapi juga menceritakan bagaimana seseorang 
yang dapat merasakan bahwa Allah selalu ada bersama manusia untuk 
selalu menuntun manusia dalam kebenaran, memberikan petunjuk dan 
kekuatan.  Hal ini adalah sebagai wujud kepercayaan manusia bahwa 
satu-satunya tepat untuk berkeluh kesah adalah Allah. Hal ini sesuai 
dengan sifat Allah yaitu Allah Maha Esa dalam menerima hajat dan 
hasrat manusia. Seperti firman Allah dalam QS. Al-Fatihah ayat 5 : 
          
Artinya : “Hanya Engkaulah yang Kami sembah dan hanya kepada 
Engkaulah Kami meminta pertolongan.” (Departemen Agama RI, 
1989 : 6). 
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Dalam ayat tersebut Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari 
kata isti'aanah: mengharapkan bantuan untuk dapat menyelesaikan 
suatu pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri. 
(Departemen Agama RI, 1989 : 6). 
Menurut Sayyid Qutb (2000 : 30) ininal akidah menyeluruh 
yang bersuber dari keseluruhan akidah yang disebutkan. Maka tidak 
ada ibadah kecuali kepada Allah dan tidak ada Isti‟anah atahu 
permohonan pertolongan kecuali kepada Allah. 
Selain itu pada bait ke 2 yaitu Always right there beside 
me(Allah selalu ada disampingku). Syair lagu tersebut menunjukkan 
bahwa Allah selalu bersama manusia, hal ini seperti terdapat dalam 
potongan ayat firman Allah QS. Al-Qaaf ayat 16 : 
                           
           
 
Artinya : “Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” 
(Departemen Agama RI, 1989 : 519). 
 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah itu sangat dekat 
dengan hamba-Nya. Dia tidak pernah jauh dari manusia. Bahkan lebih 
dekat dari urat leher manusia.  
2. Nilai Amaliyah (Ibadah)  
Dalam agama Islam nilai amaliyah berhubungan dengan nilai 
ibadah dan muamalah. Dalam Album Salam memiliki nilai-nilai 
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Amaliyah yaitu tentang berdo‟a kepada Allah yang terdapat dalam syair 
lagu Worth It pada bait ke-2 yaitu : 
So I pray, yes I pray 
„Cause I know the life I want 
(Maka aku berdoa, ya aku berdoa) 
(Karena aku tahu kehidupan yang ku inginkan) 
 
Kata “Pray” yang berarti berdo‟a merpakan salah satu bentuk 
Ibadah kepada Allah SWT. Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy, ibadah juga 
berarti do‟a, menyembah, atahu mengabdi (Imam Syafe‟i, 2012 : 122). 
Dari pendapat Hasbi Ash-Shiddieqy dapat disimpulkan bahwa salah satu 
bentuk ibadah adalah berdo‟a sebagai bentuk hubungan antara hamba dan 
Allah SWT. Do‟a merupakan salah satu bentuk ibadah telah disampaikan 
dalam sabda Rasulullah yaitu : 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَق َلاَق ِْيِْشَب ِنْب ِناَمْع ُّ نلا ْنَع  َّنِإ
)ْمُكَل ْبِجَتْسَأ ِنِْوُعْدا ْمُكُّبَر َلاَقَو( َأَر َق َُّثُ ُةَداَبِعْلا َوُى َءاَع ُّدلا 
Artinya :  “Dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda,'Sesungguhnya berdoa adalah ibadah' Kemudian beliau 
membaca ayat, 'Dan Tuhan-mu berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan kuperkenankan bagimu." (Shahih Abu Daud No. 1329). 
 
Dari hadits diatas beribadah kepada Allah tidak hanya sekadar 
shalat, puasa, zakat, dan haji. Akan tetapi, beribadah dalam arti luas 
adalah segala aktivitas apa pun dalam kehidupan kita yang sesuai dengan 
pelaksanaan perintah-perintah Allah, termasuk aktivitas berdoa. 
Rasulullah SAW menegaskan bahwa berdoa itu nilainya sama dengan 
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ibadah, bahkan doa itulah intisari dari sebuah ibadah. Sebab, dari setiap 
ibadah, kita semua berharap agar Allah ridho kepada hamba-Nya. 
Berdo‟a adalah salah satu ibadah kepada Allah yang berarti 
merupakan bentuk akhlak seorang hamba kepada Tuhannya. Allah telah 
memberikan Perintah untuk berdo‟a untuk hamba-NYA yang memiliki 
keinginan secara langsung terdapat dalam Firman Allah QS. Al-
Mu‟minun ayat 60 : 
                    
             
 
Artinya : “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 
dalam Keadaan hina dina." (Departemen Agama RI, 1989 : 346). 
 
Berdasarkan ayat diatas Allah telah memerintahkan manusia untuk 
berdo‟a kepada-Nya dan Allah akan mengabulkan do‟a setiap manusia. 
Selain itu, dalam ayat tersebut juga dijelaskan bahwa berdo‟a merupakan 
cara seorang hamba untuk tidak menyombongkan diri kepada Allah Swt. 
Imam Hafizh Ibnu Hajar menuturkan bahwa Imam At-Thaibi 
berkata : Sebaiknya hadits Nu‟man di atas difahami secara arti bahasa, 
artinya berdoa adalah memperlihatkan sikap berserah diri dan 
membutuhkan Allah, karena tidak dianjurkan ibadah melainkan untuk 
berserah diri dan tunduk kepada Pencipta serta merasa butuh kepada 
Allah. Oleh karena itu Allah mengakhiri ayat tersebut dengan firman-
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Nya : “Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembahKu”. Dalam ayat ini orang yang tidak mau tunduk dan 
berserah diri kepada Allah disebut orang-orang yang sombong, sehingga 
berdoa mempunyai keutamaan di dalam ibadah, dan ancaman bagi 
mereka yang tidak mau berdoa adalah hina 
dina. https://almanhaj.or.id/72 keutamaan dan kemuliaan doa.html. (Diak
ses tanggal 04 Agustus 2016).  
Dalam ayat lain juga dijelaskan bagaimana sikap berdo‟a kepada 
Allah yaitu dengan sikap rendah diri dan suara yang lembut. 
Sebagaimana dalam Firman Allah QS. Al-A‟raf ayat 55 : 
                     
 
 
Artinya : “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.”(Departemen Agama RI, 1989 : 157). 
 
Berdo‟a kepada Allah hendaknya dengan sikap rendah diri dan 
suara yang lemah lembut. 
3. Nilai Khuluqiyah 
Akhlak merupakan salah satu dari tiga dasar ajaran Islam yang juga 
memiliki kedudukan yang sangat penting. Akhlak merupakan buah yang 
dihasilkan dari proses menerapkan akidah dan syariah. Ibarat bangunan, 
akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi 
dan bangunan yang kuat (Marzuki, 2012 : 172). 
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a. Akhlak Terhadap Allah Swt 
Menurut Ali Anwar Yusuf (2003: 180) banyak cara yang bisa 
dilakukan dalam berakhlak terhadap Allah Swt, seperti yang banyak 
dijelskan dala Al-Qur‟an, yaitu diantaranya: Tidak menyekutukan-
Nya, bertaqwa kepada-Nya, mencinta-Nya Ridha dan ikhlas akan 
segala pemberian-Nya, bersyukur atas pemberian dan karunia-Nya, 
memohon dan berdo‟a hanya kepada-Nya. Dalam album SALAM  nilai 
akhlak terhadap Allah salah satunya adalah perintah bersukur terdapat 
dalam lagu Salam Alaikum pada potongan bait-1 : 
Give thanks everyday 
For this live, living with a smile on our face 
(Bersyukurlah setiap hari) 
(Untuk hidup ini, hidup dengan senyuman) 
 
Syukur adalah menunjukkan adanya nikat Allah pada diri 
seorang muslim. Dengan melalui lisan, yaitu berupa pujian dan 
mengucapkan dengan kesadaran diri bahwa ia telah diberikan nikmat. 
Allah memerintahkan hamba-Nya untuk bersyukur seperti Firman 
Allah Qs. Al-Baqarah ayat 152 :  
                      
Artinya : “karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku.” (Departemen Agama RI, 1989 : 23). 
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Di dalam ayat lain Allah menjanjikan nikmat yang bertambah 
kepada hamba-Nya yang senantiasa bersyukur atas segala nikmat. 
Firman Allah dalam QS. Ibrahim ayat 7 :  
                      
     
Artinya : “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” (Departemen Agama RI, 1989 : 
256). 
 
Bersyukur dalam ayat ini maksudnya adalah menerima segala 
nikmat yang diberikan oleh Allah. Sehingga orang merenungi bahwa 
Allah adalah maha pembalas kebaikan dan orang akan menyadari 
bahwa seorang hamba akan mendapatkan balasan yang berlipat jika 
bersyukur kepada Allah. Namun azab Allah yang sangat pedih akan 
diterima jika lupa untuk bersyukur. 
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
1) Akhlak Terhadap Rasulullah 
Dalam album SALAM nilai Iqtiqadiyah juga terdapat dalam 
lagu Roosul Allah yang memiliki makna keimanan terhadap nabi 
Muhammad SAW. Lagu Roosul Allah berisikan makna 
kepercayaan terhadap Nabi Muhamad yang merupakan manusia 
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pilihan Allah untuk membawa ajaran agama Islam yang wajib 
dijadikan teladan. Sesuai Firman Allah dalam QS. Al-Fath ayat 29 : 
                    
                   
                        
                      
                 
                    
 
 
Artinya : “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' 
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda 
mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak 
Lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang 
kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. 
(Departemen Agama RI, 1989 : 515). 
 
Dalam potongan ayat yang lain, Firman Allah QS. An-Nisa‟ 
ayat 64 :  
                   ...      
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Artinya : “Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan 
untuk ditaati dengan seizin Allah.” (Departemen Agama RI, 1989 : 
88). 
 
Dari dua potongan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah, dan diutusnya Nabi Muhammad 
sebagai Rasulullah adalah untuk ditaati dan dijadikan suri 
tahuladan bagi para pengikutnya. Sebagaimana bunyi dalam 
kalimat syahadat Rasul “wa asyhadu anna 
Muhammadarrasululah,” yang artinya “dan saya bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah.” 
2) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Nilai akhlak terhadap diri sendiri dalam album SALAM 
terdapat pada syair lagu Worth It. Lagu tersebut menceritakan 
bagaimana seseorang tidak putus asa dalam meraih cita-
citanya. Selalu berusaha dengan segenap tenaga disertai do’a 
dan kepercayaan terhadap Tuhan-Nya seseorang tersebut 
terus berusaha untuk menggapai cita-cita yang diinginkan. 
Nilai akhlak pada diri sendiri dalam lagu ini adalah sikap tidak 
putus asa dalam diri untuk selalu berusaha meraih impian 
yang dicita-citakan. KarenaAllah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Hal ini sesuai dengan 
potongan ayat Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 286 : 
             ...    
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Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya, . . .” (Departemen Agama RI, 1989 : 49). 
 
Manusia tidak boleh lemah dalam menghadapi kehidupan 
yang dijalaninya, karena kita adalah orang yang paling tinggi 
derajatnya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah QS. AL-Imran ayat 
139 :  
                    
 
Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling 
Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” 
(Departemen Agama RI, 1989 : 67). 
 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. Hal ini sesuai dengan Firman Allah QS. AL-
Insyirah ayat 5-6 : 
                        
Artinya : “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Departemen Agama RI, 1989 : 596). 
 
Dari beberapa ayat diatas kita dapat mengambil kesimpulan 
bahwa Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dan kita sebagai manusia janganlah lemah dalam 
menghadapi kehidupan yang dijalaninya, karena kita adalah orang 
yang paling tinggi derajatnya. Allah berjanji bahwa sesudah 
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kesulitan pasti ada kemudahan. Oleh karena itu janganlah kita 
berputus asa dengan dalam menjalani kehidupan didunia ini. 
3) Akhlak Terhadap Keluarga 
Dalam Album SALAM akhlak terhadap keluarga terdapat 
pada syair lagu WorthIt pada potongan bait ke-4 : 
My father said to me 
Plant one seed and you can grow a tree 
That tree will grow in your field of dreams 
If you just believe then one day you‟ll see, yeah! 
(Ayahku berkata kepadaku) 
(Tanam sebutir biji dan kamu akan menumbuhkan sebuah 
pohon) 
(Pohon itu akan tumbuh di ladang mimpi) 
(Jika kamu mempercayainya dikemudian hari kamu akan tahu, 
yeah!) 
 
Syair lagu tersebut mencerminkan hubungan yang baik antara 
anak dengan orang tuanya. Hubungan yang baik dapat tercipta jika 
ada saling pengertian antara anak dan orangtua. Pada syair 
lagumenggambarkan seorang ayah yang sedang memberikan 
nasihat yang baik kepada anaknya dan anaknya pun 
mendengarkannya dengan seksama nasihat ayahnya. 
Mendengarkan nasihat orang tua merupakan salah satu cara 
seorang anak berbakti kepada orang tua. Perintah berbakti kepada 
orang tua dikisahkan dalam Firman Allah QS. Al-Luqman ayat 14 : 
                        
                  
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Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapaknya, ibunya telah mengandungnya 
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (Departemen Agama 
RI, 1989 : 412). 
 
Dari ayat di atas Allah mengabadikan kisah Luqman yang 
memberikan nasihat kepada anaknya untuk senantiasa berbakti 
kepada orang tua dan bersyukurlah kepada keduanya. Bentuk 
berbakti kepada orang tua merupakan kewajiban bagi seorang anak 
dapat dilakukan dengan berbagai perilaku. Bentuk berbakti kepada 
orang tua dalam syair lagu diatas adalah dengan cara 
mendengarkan nasihat yang baik dari orang tua. 
4) Akhlak Terhadap Masyarakat dan Orang Lain 
Nilai Khuluqiyah atahu akhlak terhadap masyarakat dan 
orang lain terdapat dalam syair lagu Salam Alaikum. Dalam lagu 
tersebut bercerita tentang seorang pemuda yang ingin menyebarkan 
perdamaian keseluruh dunia. Dengan menebarkan salam sebagai 
bentuk rasa saling mencintai. Hal ini sesuai dengan sabda 
Rasulullah SAW : 
 ىِسْف َن ْيِذَّلاَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَق َةَر ْيَرُى ِبَِأ ْنَع
 َأ َلََوَأ اْوُّ باََتَ َّتََّح اْو ُنِمْؤ ُت َلََو اْو ُنِمْؤ ُت َّتََّح َةََّنْلْا اْوُلُخْدَت َلَ ِهِدَِيب ْمُكُلُد
 ْمُكَن ْ ي َب َمَلا َّسلا اْوُشَْفأ ْمُتْب َباََتَ ُهْوُمُتْلَع َف اَذِإ ٍئْيَش ىَلَع 
Artinya : “Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Tidaklah 
kalian akan masuk surga sampai kalian beriman. Dan tidaklah 
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kalian beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah kalian aku 
tunjukkan sesuatu yang jika kalian mengerjakannya niscaya kalian 
akan saling cinta? (Yaitu) tebarlah salam di antara 
kalian'."(ShahihAl Irwa',No. 771). 
 
Pada hadist Rasulullah di atas telah dijelaskan bahwa 
menebarkan salam adalah salah satu bentuk perilaku orang 
yang beriman. Selain itu menebarkan salam juga merupakan 
bentuk perilaku rasa saling mencintai antar sesama umat 
Islam, baik itu orang terdekat yang ada disekitar kita atahu 
orang yang tidak kita kenal secara dekat.  
Dalam syair lagu Salam Alaikum juga terdapat nilai 
akhlak sesama muslim yaitu selalu berbuat baik dan 
mengingatkan satu dengan yang lain. Terdapat pada potongan 
bait ke-4 yaitu : 
Always be kind, always be 
Remind one another 
(Selalu berbuat baik, selalu) 
(Mengingatkan satu sama lain) 
Selalu mengerjakan kebaikan merupakan bentuk umum dari  
akhlak mahmudah atahu akhlak yang baik dalam agama Islam. 
Allah SWT memerintahkan kepada umat Islam untuk senantiasa 
mengerjakan kebaikan dan mencegah kemungkaran. Sesuai dengan 
Firman Allah dalam QS. AL-Luqman ayat 17 : 
                           
                
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Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah).” (Departemen Agama RI, 1989 : 412). 
 
Dari ayat di atas kita dianjurkan untuk senantiasa 
mengerjakan amar ma‟ruf nahi munkar. Berbuat kebaikan dengan 
siapapun tanpa terkecuali dimanapun dan kapanpun kita senantiasa 
diperintahkan untuk berbuat kebaikan. Dan dilarang untuk berbuat 
kemunkaran atahu keburukan. 
Selain berbuat kebaikan dan mencegah kemunkaran, dalam 
agama Islam juga mensyari‟atkan agar umatnya saling 
mengingatkan satu dengan yang lain dalam hal kebaikan dan 
kesabaran. Sesuai dengan Firman Allah QS Al-„Ashr ayat 1-3 : 
                       
                       
 
Artinya : “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.” 
(Departemen Agama RI, 1989 : 601). 
 
Dalam QS. Al-„Ashr diatas telah disebutkan bahwa orang-
orang sesungguhnya ada dalam kerugian. Kecuali orang-orang 
yang mengerjakan amal saleh dan saling menasehati dalam 
kebenaran dan kesabaran. 
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5)  Akhlak Terhadap Alam dan Lingkungan 
Akhlak terhadap alam atahu lingkungan di sini adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar manusia, baik binatang, tumbuhan 
atahupun benda-benda tak bernyawa. (Ali Anwar Yusuf, 2003: 189). 
Dalam album SALAM  nilai-nilai akhlak terhadap alam atahu 
lingkungan terdapat dalam syair lagu Worth It pada potongan bait ke-4 
yaitu : 
Plant one seed and you can grow a tree 
(Tanam sebutir biji dan kamu akan menumbuhkan sebuah 
pohon) 
 
Memelihara lingkungan dengan menanam benih tumbuhan 
sebagai bentuk tindakan yang nyata dalam mencintai alam disekitar 
juga merupakan akhlak dalam agama Islam. Sebagai khalifah dibumi, 
Allah memerintahkan manusia untuk senantiasa memelihara 
lingkungan yang merupakan tempat hidup bagi manusia.Sesuai 
dengan Firman Allah Qs. Al-A‟raf ayat 56 – 58 : 
                      
                  
                       
                         
                     
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                    
       
 
Artinya : “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan 
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa 
berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga 
apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu 
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, Maka 
Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. 
seperti Itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, 
Mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. Dan tanah yang baik, 
tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah 
yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur.” (Departemen Agama RI, 1989 : 157). 
 
Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan 
makhluk Allah lainnya sudah dijadikan dengan penuh rahmat. 
Gunung-gunung, lembah-lembah, sungai-sungai, lautan, daratan dan 
langit, semua itu diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya. Allah menegaskan bahwa salah satu karunia 
terbesar yang dilimpahkan kepada hamba-Nya ialah menggerakkan 
angin sebagai tanda kedatangan rahmat-Nya. Angin yang membawa 
awan tebal dihalau ke negeri yang kering karena dan telah rusak 
tanamannya karena tidak ada air, sumur yang menjadi kering karena 
tidak ada hujan dan kepada penduduk yang menderita lapar dan haus. 
Lalu Dia menurunkan hujan yang lebat disuatu negeri yang hampir 
mati tersebut menjadi subur kembali dan penuh terisi air. Dengan 
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demikian, Allah telah menghidupkan penduduk tersebut dengan penuh 
kecukupan dan hasil tanaman-tanaman yang berlimpah ruah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah mendeskripsikan dan menganalisis syair-syair lagu pada 
album SALAM yang di populerkan oleh Harris J, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai 
Iqtiqadiyah atau aqidah terdapat dalam syair lagu The One yang 
menunjukkan keimanan kepada Allah. Nilai Amaliyah atau ibadah terdapat 
dalam syair lagu Worht It yang menunjukkan ibadah dalam bentuk berdo‟a 
kepada Allah SWT. Nilai Khuluqiyah terdapat dalam syair lagu Salam 
Alaikum yang menunjukkan akhlak terhadap Allah, syair lagu Roosul Allah 
yang menunjukkan menunjukkan akhlak Rosullulah, syair lagu Worth It 
yang menunjukkan akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, 
akhlak terhadap masyarakat dan orang lain, akhlak terhadap lingkungan. 
Dan juga dalam syair lagu Salam Alaikum yang menunjukkan akhlak 
kepada sesama manusia. 
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B. Saran 
Berdasarkan analisis dan temuan dari skripsi ini maka penulis 
memberikan saran-saran yang perlu penulis sampaikan berkaitan dengan 
hasil penelitian, diantaranya yaitu : 
1. Bagi para penggiat atau pencipta lagu untuk selalu memperhatikan lagu 
yang mereka buat. Serta diharapkan mampu menciptakan lagu yang 
memiliki nilai-nilai serta manfaat yang mendidik. Sehingga dapat 
dijadikan sumber inspirasi dan motivasi bagi pendengar musik untuk 
menjadi lebih baik. 
2. Bagi para pendengar musik untuk lebih cermat dalam memilih lagu untuk 
didengarkan. Agar lagu tersebut memberi manfaat dan pelajaran yang 
positif. Sebab didalamnya terkandung nilai-nilai pendidikan Islam yang 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dalam rangka meningkatkan 
keimanan.  
3. Semoga skripsi ini dapat dijadikan referensi bagi para orang tua, 
pendidik, dan lembaga pendidikan dalam rangka mengajarkan materi 
keagamaan agar menarik sehingga diharapkan peserta didik mampu 
menyerap materi pendidikan agama Islam dengan maksimal. 
Demikian skripsi ini dibuat yang tentunya memiliki banyak kekurangan dan 
kesalahan, karena sejatinya manusia tidak luput dari kesalahan dan kesempurnaan 
hanya milik Allah SWT. apabila dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 
kekurangan, penulis memohon maaf kepada barbagai pihak untuk memberikan 
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kritik dan saran yang membangun sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan 
penulisan mendatang. Harapan penulis kedepan, semoga skripsi ini dapat 
memberikan manfaat kepada banyak pihak, bagi para pembaca umumnya dan bagi 
penulis pada khususnya. 
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Cover Album Bagian Belakang 
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Lampiran 02 
 
 
Penampilan Harris J Pada Acara  
Dahsyat RCTI 
 
 
 
Aksi Panggung Harris J Pada Acara  
Music Of The Day RCTI 
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